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ABSTRAKSI

Pembinaan Pendidikan Agama Islam dilakukan oleh berbagai pihak
seperti majlis ta’lim, lembaga-lembaga serta organisasi kewanitaan. Dalam
hal ini organisasi Aisyiyah Kotamadya Palangkaraya telah bergerak aktif
daletn pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga melalui
pengajian rutin yang mempelajari masalah aqidah, ibadah, akhlak dan al
Qur'an. Adapun yang terlibat dalam pembinaan pendidikan agama Islam
ini adalah ibu-ibu rumah tangga, yang mana pada masa ini adalah ibu-ibu
rumah tangga mempunyai dwi fungsi, yaitu sebagai pengelola rumah
tanga, pendamping suami, pengasuh dan pendidik anak-anak serta sebagai
anggota masyarakat yang mempunyai hak dan kewafiban yang sama dalam
pembangunan masyarakat terutama dalam pembinaan dan peningkatan
pengetahuan pendidikan agama Islam. Hal inilah yang mendorong peneliti
untuk menelii  dengan judul ; STUDI TENTANG AKTIVITAS
FEMBINAAN FENDIDIKAN ACGAMA [SLAM [BU-IBU RUMAH
TANGGA AISYTYAH DI KOTAMADYA PALANGKARAYA.

Permasalahan sekaligus tujuan dari penelitian ini adalah tentang
bagaimana aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu ibu rumah
tangga Aisyiyah kotamadya Palanghkarays, faktor-faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah kotamadya Palangkaraya. Sedangkan kegunaan
penelitian ini adalah bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman serta ingin mengetahui lebih dalam tentang pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah di kotamadya
Palangkaraya, bagi STAIN sebagai bahan bacaan dan khazanah
perpustakaan STAIN Palangkarava.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua pengurus dan
pembina pendidikan agama Islam ibudbu Aisyiyah kotamadya
Palangkaraya yang berjumlah 30 orang pengurus dan 6 orang pembina,

Untuk menjawab permasalahan di atas sekaligus memenuhi tujuan
yang ingin dicapai, dikumpulkan data yesng berhubungan dengan
permasalahan tersebut dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Kemudian untuk menganalisa data digunakan
teknik analisa domain, taksonomi, komponensial dan analisa tema.

Data yang terkumpul dan dianalisa sehingga diketahui skor aktivitas
pembinaan pendidikan agama Islam ibuibu rumah tangga yang



dilaksanakan oleh pengurus yaitu 678 dan dikatagorikan tinggi/baik.
SEdmgluln nkhwhu pembinaan pendidikan agama [slam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh pembina yaitu 17,5 dikatagorikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan  pembangunan pada desamya  dilentukan  oleh
wnborhasilan inembangun Somber Daya Moanweia, Pembangunan Sumber
Paya Manugia lersebul diselenggarakan secara menyeluruly lerarah dan
hertangpaer jawnh, echingea kualites Stoler Disya Manasin itn sendir
dnpat  diselaraskan dengan kebutuhan kebutuhan diberbagai  sekior
pembangunan,

Salah satu Sumber Daya Manusia yang sangat menentukan maju
mundurnya suntu bangea adalah wanita, karena peranan wanita dalam
pembanginan bangsa disegala bidang kehidupan tidak dapat dimungkiri.

Sebhagaimana sabda Nobi Moharmad Saw }TEI'IF tlFrlnm]r'f,
e s "_:L D :-“JL.-AP Al |
'\dﬁﬂ!}ﬂh" Ny~ h&mlrf_jlﬂ

Artingn " Wanita adaloh tiang negara, apabila ia baik maka negara akan
baik, dan apabils in rusak maka negara akan tusak.”(HR. Tamidzi)
Hadits tersabuot mengpambarkan betapa penlingnya peranan wanits

dalam pembangunan sunto bangsa. Untuk itulah banpsa Indonesia sangat

wmemperhatikan lentang peranan wanita dalam pembangunan bangsa. FHal
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bahwa;

Wanita sebagai warga negara maupun sebagai sumber daya insani

pembangunan merupakan mitra sejajar pria dan mempinyai hak

dankawajihmm-hkeﬁmpnhn}rm;mduhmpemhnu;unm
disegala bidang.

(GBHN ;1993 ; 228)

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, dan untuk mencapai
sasaran pada Pembangunan Lima Tahun (PELITA) keenam ini
dirumuskan berbagai kebijaksanaan yang antara lain meliputi kualitas
wanila, peringkatan peran ganda wanita dalam keluarga dan masyarakat
melalui lembaga-lembaga dan organisasi wanita.

Sejalan dengan berbagai kebijaksanaan di atas, diupayakan para
wanita untuk ikut serta dalam pembangunan dalam bidang pendidikan,
karena dengan pendidikan kualitas Sumber Daya Manusia bisa berwujud.

| Melalui pendidikan diupayakan agar setiap warga negara
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang tentunya
lebih mendukung dalam kemajuan dan kesejahteraan lahir dan batin.

Pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam diselenggarakan
melalui dua jalur pendidikan vaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur
pendidikan Iuar sekolah.

Jalur pendidikan luar sekolah di indonesia dewasa ini berkembang

cukup pesat, baik yang bersifat kelembagaan maupun yang bergerak
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dalam organisasi kemasyarakatan. |alur pendidikan luar sekolah ini
merupakan mitra pemerintah dalam upaya mengembangkan berbagai
sektor pembangunan negara dan bangsa Indonesia pada kemajuan,
termasuk diantaranya pembinaan pendidikan Agama Islam untuk para
wanita.

Pembinaan Pendidikan Agama Islam untuk para wanita ini
dilakukan oleh berbgai pihak, seperti melalui majelis ta'lim maupun
lembaga-lembaga serta organisasi kewanitaan,

Adapun pembinsan pendidikan agama Islam untuk para wanita ini
telah diselenggarakan oleh organisasi Aisyivah. Pelaksanaan pembinaan
pendidikan agama Islam ini merupakan sasaran progran Aisvivah dalam
rangka terciptanya situasi organisasi dengan usaha yang terencana dan
tertata dalam menanggapi masalah vang dihadapi Aisyiyah.

- Borbagai situasi beserta tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
wmmthmmmmmmn PIP
M. Aisyiyah melihat sejumlah persoalan yang segera mendapat perhatian.
Dalam usaha menghadapi persoalan tersebub terubama masalah
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumakh tangga organisasi
Aisylyah Cabang Palangkaraya telah bergerak aktif dalam pembinaan
pendidikan agama Islam melalui kelompok pengajian yang mempelajan
masalah agidah, ibadah, akhlak dan Al Qur'an.
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Adapun yang terlibat dalam pembinaan pendidikan agama lslam
ibu-ibu rumsh tangga Aisyiyah adalah semua pengurus serta guru-guru
yang ditunjuk sebagai pemberi materi yang telah diprogramkan oleh
organisasi Aisyiyah. Melihat kiprah yang cukup besar dari organisasi
Adsyiyah ini, terutama pembinasn pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu
rumah tangga yang pada masa ini mempunyai dwi fungsi, yaitu sebagai
pengelola rumah tangga, sebagai pendamping suami, pengasuh dan
pendidik anak serta sebagai anggota masyarakat yang mempunyai hak
dan kewajiban yang sama dan merupakan sumber tenaga yang hendak
didaya gunakan dalam pemeliharsan dan pembangunan masyarakat,
termasuk pembinaan dan peningkatan pendidikan agama Islam.

Bertitik tolak dar pemikiran di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitan dengan judul ; “STUDI TENTANG AKTIVITAS
P];.ZMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA [SLAM [BU-IBU RUMAH
TANGGA AISYTYAH DI KOTAMADYA PALANGKARAYA”.

- Rummusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Bagaimana aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah di Kotamadya Palangkaraya.
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Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah di Kotamadya

Palangkaraya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan rmasalah tersebut, maka penelitian ini dapat

bertujuan untuk mengetahui ;
1. Aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga

Alsyiyah di Kotamadya Falangkaraya.

Z Faktor-faktor apa saja vang mendukung dan menghambat pembinaan

[ £ ]

pendidikan agama lslam bagi ibu-ibu rumah tangga Aisviyah di
kotarnadya Palangkaraya.

Selanjutnya penelitian ini berguna ;

- Untuk  menambah  pengetahuan dan pengalaman serta  ingin

mengetahui lebih dalam tentang pembinaan pendidikan agama Islam

ibu-ibu rumah tangga Aisyivah di Kotamadya Palangkaraya.

- Sebapai bahan masukan dan informasi bagt pembina pendidikan agama

Islam di Organisasi Aisyivah Kotamadya Palangkarava.

- Sebagai bahan masukan bagi masyarakat, terutama bagi tbu-ibu rumah

mangga dalam meningkatkan pendidikan agama Islam,

. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah perpustakaan

Sekolah tinggi Agama [slam Negeri jurusan Tarbiyah Palangkaraya.



D. Kerangkan Teorl
1. Aktivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam
4 Pengertian Aktvitas

W.J.5. Poerwadarminta mengatakan bahwa aktivitas berasal
dari kata aktif yang mempunyai arti giat (bekerja dan berusaha)
aktivitas berarti kegiatan atan kesibukan.

Sedangkan Nurkhalif Hasim dalam kamus Populer
mengartikan kata aktivitas berasal dari kata aktif yang mempunyai
arti giat dalam menjalankan kesibukan. (Nurkhalif Hasim, 1990 ; 17)

Kemudian menurut Abu Ahmadi dalam buku Psikologi Belajar
menyebutkan bahwa aktivitas adalah suatu kepiatan atau kesibukan
yang dilakukan seseorang ditiap kegiatan tertentu yang disebabkan
adanya dorongan atau motivasi. (Abu Ahmadi, 1991 ; 125)

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa aktivitas adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang ditiap kegiatan tertentu yvang
disebabkan adanya dorongan atau motivasi.

b. Pengertian Pembinaan

Ramus lengkap Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatekan bahwa

pembinaan berasal dari kata bina yang artinya adalah suatu kegiatan
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vang dilakukan secara berdaya guna, berhasil guna untuk
mempercleh hasil yang lebih baik. (Depdikbud, 1990 ; 117)

Menurut Mangun Harjana mengatakan ;
Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan melepaskan hal-
hal yang belum dimiliki dan memperlaskan hal-hal yang baru
belum dimiliki dengan tujuan membantu orang lain
menjalaninya  untuk  membetulkan, mengembangkan,
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup
dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efekif.

(Mangun Harjana, 1986 : 13)

Departemen Agama Rl menyatakan ;

Pembinaan merupakan integrasi dari suate proses pendidikan

seumur hudup vang dilaksnakan secara sadar terarah dan

bertanggung jawab baik yang dilakukan di sekolah, lembaga
luar sokolah atau keluarga.

(Depag BRI, 1994 : 50)

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu
pengertian bahwa pembinaan adalah suatu kegiatan vang dilakakan
secara sadar, terarah dan bertanggung jawab untuk memperoleh
hasil yang lebih haik.

Adapun pembinaan yang penulis maksudkan dalam penelitian
ini adalah pembinaan vang dilakukan oleh pengurus Aisyivah
Kotamadya Palangkaraya serta guru-gurn agama yang ditunjuk oleh
pengurus untuk menyampaikan materi-materi Pendidikan Agama
islam ibu-ibu rumah tangga yang aktif dalam organisiasi Aisyiyah.

Dalam kegiatan pembinaan Pendidikan Agama [slam ibu-ibu rumah
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tangga dilaksanakan melalui kelompok pengajian ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah yang membahas masalah akidah, ibadah dan
akhlak.

¢. Pengertian Pendidikan Agama [slam

Dra., Zuhairini dan kawan-kawan dalam buku Metodek Khusus
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa Pendidikan AgAMA
Islam adalah suatu usaha secara sadar sistematis dan pragmatis
dalam mebantu anak supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islatn, (Zuhairani, dkk, 1983 ; 27)

Drs. H. Abdurrahman Saleh dalam bukunya Didaktik
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa :

Pendidikan agama Islam adalah bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik supaya kalak setelsh selesai

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran

egama Islam serta menjadikannya sebagai way of life (jalan

]:Ehidupnrl}.

(Abdurrahman Saleh, 1973 ; 19).

Hal ini senada dengan pendapat Moh. Aimin dalam bukunya
Imu pendidikan Islam menyatakan bahwa :

Pendidikan agama lslam adalah segala usaha yang berupa

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak

setelah pendidikannya dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikannya sebagai
way of life (jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan

pribadi maupun sosial kemasyarakatan.
{(Moh. Aimin, 1992 ; 4)
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Dari pendapat tersebut, dapat dimengerti bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan
kepribadian seseorang atau sekelompok orang yang sesuai dengan
ajaran Islam, sehingga ia kelak mampu menerapkan dalam perilaku
kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakal.

2. Pokok-pokok Ajaran Islam
Pada dasarnya pokok-pokok ajaran Islam meliputi :
8 Akidah

Akidah menurut Syekh Mahmud Syaltut dalam bukunya
Alkadah dan Syariah lslam mengatakan bahwa ;

Akidah adalah hal hal yang bertalian dengan kepercayaan,

keimanan dan keyakinan seperti percava kepada Allah,

Malarkat, walyu, Rasul kitab-kitab, hari akhir dan qada dan

qadar Allah.

(Mahmud Syaltut, 1984 ; 1%

Sedangkan menurut Al Munir dan Drs. Sudarsono, SH
mengatakan bahwa akidah adalah percaya kepada Allah, percaya
kepada Malaikat Allah, percaya kepada Nabi dan rasul, percaya
kepada hari kiamat dan percaya kepada qada dan gadar.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa akidah adalah

suatu pokok ajaran Islam yang membicarakan masalah keilmuan
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yaitu percaya kepada Allah, Malaikat Allah, rasul Allah, kitab kitab

Allah, hari akhir dan percaya kepada qadha dan qadar Allah,
b. Ibadah dan Syariah
Dalamn membahas pengertian ibadah dalam buku kuliah agama
[slam di perguruan Tinggi karangan Dire. A. Malik Fadjar membagi
pengertian ibadah secara umum den secara khusus.
Ibadah dalam pengertian umum adalah semua amal yang tidak
ditetapkan  secara  terperindi  mengenai  keharusan
mengerjakannya. (A. Malik Fadjar, 1994 ; 70)
Hal senada dikemukakan oleh Syech Mahmud Svaltut dalam
bukunya Akidah dan Syariah Islarm mengemukakan bahwa ;
Ibadah adalah amal vang dilakukan kaum muslimin untuk
mendekatkan diri kepada Allah, melaksanakan kebesaran Allah
dalam hati, membuktikan kebenaran iman, menunjukkkan
perhatian dan ketundukan jiwa pada Allah.
(Mahmud Syalthut, 1990 ; 73
Dari pendapat di atas diambil suatu pengertian bahwa ibadah
adalah suatu pokok ajaran Islam vang membicarakan masalah amal
vang dilakukan oleh kaum muslimin untuk mendekatkan diri
kepads Allah baik ibadah perorangan maupun ibadah

kemasyarakatan.
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c. Akhlak

Drs. H. Salihun A. Nasir dalam bukunya Tinjauan Akhlak
mengemukakan bahwa ;

Akhlak adalah bentuk kata jamak dari khuluk artinys perangai,
tabial rasa malu dan adat kebiasaan. Pengertian sehari-hari
disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sOpan  santurn,
akhlak merupakan gambaran bentuk lahir manusia.

(Salihun A. Nasir, 1994 ; 14)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa akhlak
adalah ajaran [slam yang membicarakan masalah adat kebiasaan,
budi pekerti, sopan santun yang digambarkan melalui perbuatan
secara lahirah,

3. Metodologi Pendidikan Agama Islam
Frof. Dr. HM. Anfin dalam buku [mua Pendidikan Isiam

mengatakan baliwe metodologi Pendidikan meliput ;

i Pendekatan relegius vyang menitik beratkan kepada
pandangan bahwa manusia adalah makhluk vang berjiwa
relegius dengan bakat-bakat keagamaan.

b. Pendekatan filosofis memandang manusia adalah makhluk
rasional, sehingga segala sesuatu yang menvanghkut
pengembangannys didasarkan pada sejauh kemampuan
pikirannya dapat dikembangkan sampai ketitik maksimal.

¢ Pendekatan sosiokultural yang bertumpu pada pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan
berkebudayaan.

d. Pendekatan sdentifik Gtk beratnya bertumpu  pada
pandangan  bahwe manusia memiliki  kemampuan
menciptakan, berkemauan dan memiliki emosional kreatif,
pendidikan harus dapat mengembangkan kemampuan analisa
sentesis, refliktif dalam proses berpikir, (M. Arifin, 1984 : 41).
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Dirs. Salahuddin Sanusi (1980), membedakan antara bentuk dan

sifat metode penerangan agama, bentuk penyampaian metode
penerangan agama dapat berupa lisan (khutbah, pidato, ceramah,
pengafian, diskusi dan seminar), tulisan (buku, majalah, surat kabar,
poster) dan perbuatan (silaturrahmi dan organisasi).

Sodangkan menurut sifat penyampaian melode penerangan
agama dapat berupa edukatif (bersifat mendidik), instruktf (bersifat
membangun), sugestif (bersifat memberikan dorongan) stimulatf
(bersifat memberikan rangsangan),

Adapun alternatif atan pilihan kemungkinan bagi metode
penyampaian pendidikan agama Islam di kalangan ibu-ibu nunah
tangga dapat dilakukan sebagai berikut ;

a. Metode informasi (ceramah)

Dalam metode ini penvampaian secara lisan oleh pemberi
materi pendidikan agama Islam kepada pihak yang akan diberikan
ceramah. Metode ini dipergunakan dalam penyajian materi vang
fungsi dan sifatnya menumbuhkan rangsangan bagi pendalaman
kevakinan agama seperti materi pokok ajaran lslam, tauhid, akhlak

dan sebagainya.
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b. Metode Tanya jawab

Metode ini dapat dikatakan kelanjutan dari metode pertama,
yaitu proses tanya jawab antara pembina dan yang dibina. Metode
ini digunakan apabila pihak pembina bermaksud ;

1) Meninjau hasil kegiatan pembinaan Pendidikan Agama Islam
yang telah dilaksanakan.
2) Mengarahkan cara berfikir dalam menanggapi masalah-masalah
Pembinsan Pendidikan Agama Jslam.
c. Matode peragaan (Demonstrasi)

Metode ini lebih tepot digunakan untuk materi pendidikan
Agama Islerm yang menyangkut prakiek ibadah, seperti cara
berwudhu, prabkivk sembalwang, cara merawat jenazah  dan
sebagainya.

4. Pengertian Ibu Rumah Tangga
Kamus Bahasa Indonesia menyatakan ibu rumah tangga adalah
wanita yang sudah bersuami vang mengatur penyelenggarean berbaga:
macam pekenaan rumah tangga. (Depdikbuad, 1993 ; 319)
Dari definisi terscbut di atas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa ibu rumah tangpa adalah wanita vang telah bersuami dan

masih ada maupun sudah tiada (meninggal).
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Sebagai manusia wanita memiliki profil dengan tiga dimensi

yaitu sebagai individu, schagni anggota keluarga dan sebagai angpota
masyvarakat,

Sebagai individu, wanita memiliki hak yang sama, kewajiban
yang sama dan kesempalan yang sama dengan semua warga negara
baik pria atau wanita sebagai anggota keluarga, wanita adalah ibu
rumah tangga dengan kewajiban mengurus rumah dan mendidik anak-
anak,

Sedangkan sebagai anggota masvakal. wanita mempunyai hak
dan kewajiban vang sama dan merupakan sumber tenaga vang hendak
didayagunakan dalam pemeliharaan dan pembangunan masyarakat
termasuk pembinaan pendidikan agama [slam.

. Organisasi Aisyivah
A Landasan
Sebagai orgarusasi Aisyivah dalam gerak dan kegiatannva
didasarkan pada kedudukannya sebagai satu komponen di dalam
persyarikatan Muhammadivah dan sebagat satu komponen di dalam
kesatuan bangsa Indonesia.
Konsekwensinya ialah bahwa segenap gersk dan langhkah
Aisyivah dijiwai oleh prinsip prinsip dasar kemuhammadiyahan dan

kebangsaan. Hal ini berarti gerak dan kegiatannya didasarkan pada
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dua landasan utama, ialah landasan-landasan yang berlaku bagi

segenap komponen persyarikatan Muhammadiyah dan yang berlaku
bagi banp<a masyarakat Indonesia.
Adapun landasan bagi penyusunan program Aisyiyah ialah ;
1) Landasan sebagai komponen persyarikatan My harmmadivah
&) Al Cur'an dan Sunnah Rasulullah
b) Garis Perjuangan Muhammadiyah, Mukadimah Anggaran
Dasa:, Anggaun Rumal  langga Muhammadivah dan
kepribadian Muhamuradiyah.
¢) hetentuan  lain dalam  perserikatan, Aisyivah merupakan
lefiibaga yany otonon, yaiie badan yang berbentuk organisasi
yang meimpunya kewenangan untuk mengabur tata kerja,
msnetipkan programnys, dan mengatur langkah-langkahnya,
maka geraknye didasarkan juga pada landasan kedua, ialah
laridasan crganisasi Aisyiyal.
2) Landasan sebagai organisasi, organisasi Aisyiyah
d} Mukadimah AD, AD, ART Aisyivah
b) Kaidah-kaidah, tata aturan, dan ketentuan-ketentuan di dalam
Aisyivah

¢) Keputusan-keputusan Musyawarah Aisyiyah
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3) Landasan sebagai komponen bangsa

a) Fancasila dan Undang-Undang dasar 1945

b) GBHN dan tata pelaksanaannya
c) Tata aturan pemerintah untuk Ormas, seperti Aisyiyah,
. basaran

Sasaran program adalah terciptanya situasi organisasi dengan
usaha vang terencana dan tertata dalam menanggapi masalah yang
dihadapi Aisyivah.

Berbagai situasi beserta tantangan-tantangan yang dihadapi
oleh bangsa dan masyarakat Indonesia dalam memasuki era
perkembangan yaitu era PIP II, Aisyiyah melihat sejumlah persoalan
vang perlu segera mendapat perhatian. Persoalan-persoalan  itu
dapat dirumuskan dalam empat pokok pikiran jalah;

1) Masalah ekonomd

2} Kepemimpinan Wanita Muslimah
3) Kehidupan beragama

4) Kaderisasi organisasi

Keempat pokok pikiran di atas dilihat cleh Aisyiyah sebagai
topik-topik masalah yang perlu mendapat perhatian yvang utama
bagi usaha mensukseskan pembangunan bangsa terutama dalam

rangka  Aisvivah meningkatkan partisipasinya di  dalam



17
pembangunan masyakarakat, Keberhasilan Aisyiyah dalam periode
mendatang dapat diukur antara lain dari keberhasilan dalam
menghadapi tantangan.

. Program Khusus Organisasi Aisyiyah

Frogram operasional yang terutama dalam program umum
organisesi diatur pelaksansannya dalam bagianbagian organisasi
sebogal berikut ;

i) Pimpinan Daerah Aisyivah

I} Menunjukkan identitas sekaligus potensi Aisyiyah dalam
perkernbangan masyarakat.

2) Merjalin  dan  meningkatkan hubungan  baik, saling
menghormati den kerjasama dalan melaksanakan usaha-usaha
vang telah dirintis dengan instansi pemerintah yang terkait.

3} Meningkatkan usaha-usaha yang telah dirintis selama ini ;

(a) Meningkatkan partisipasi dalam melaksanakan program-
program PEK, BEKBN.

(b) Meningkatkan Ukhuwah [slamiyah dengan organisasi-
organisasi lain misalnya BKPEMI, MUI dan lain-lain.

4) Menumbuhkan semangat berinisiatif dan kreatif dalam

menanggapi pelaksanaan program pemerintah misalnva;
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(&) Meningkatkan pemasyarakatan sikap mandiri wanita,

(b) Meningkatkan partisipasi dalam melaksanakan program
pembinaan wanita pedesaan.

(C) Meningkatkan partisipasi dalam memecahkan masalah
vang hubungannya dengan kaum Dhu'afa.

(d) Meningkatkan partisipesi dalam menanggapi masalah
kenakalan remaja dan kriminalitas.

5) Meningkatkan kualitas Pimpinan dengan jalan penyegaran
anggota FDA, beserta bagian dan mengadakan pengajian secara
berkala.

6) Mengadakan Rapat Anggota tiap triwulan sekali.

b) Kesekretariatan

1) Pengadaan kantor dan kelengkapannya, serta papan nama.

2) Penertiban dan pencatatan anggota. Mengikut sertakan kepada
PCA yang belum memiliki nomor baku anggota supava
mengusulken kepada PPA secara kolektf, dan diusahakan
dalam waktu segera.

3) Mengadakan tertib administrasi apar setiap laporan
menggunakan buku tuntutan administrasi vang dikeluarkan

oleh PPA.
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4) Mengusshakan pelaporan keberadaan organisasi bagi cabang

yang belum agar segera dilaksanakan.

5) Peningkatan ketrampilan dibidang administrasi bagi pimpinan
organisasi dan pengelolaan amal usaha dan bekerjasama
dengan Pimpinan Wilayah.

¢) Kebendaharaan

1) Meningkatkan kualitas ketrampilan pengelola keuangan
organisasi dan amal usaha organisasi.

2) Membuat perencanaan Anggaran penerimaan dan pengeluaran
Organisasi pada awal periode dan pada setiap penyelenggaraan
kegiatan organisasi.

3) Membenahi dan meningkatkan manajemen pengelolaan amal
usaha organisasi dan ketertiban administrasi keuangan.

4) Mengintensifkan penerimaan rutin organisasi berupa ;

a. Sumbangan Waijib Organisasi (SWO) tahunan
b. Turan Anggota
€. luran Amal Usaha

5) Mendirikan badan-badan usaha yang mampu menjadi sumber

dana organisasi dan meningkatkan usaha-usaha lain yang halal

misalnya ; zakal, infag, sadagah, hibah dan wakaf.
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6) Menggali potensi yang tarsimpan dalam komponen organisas
baik dimiliki oleh anggola organisasi maupun oleh usaha
Orgarisasi.
7] Mengintensifkan pelaksanasn pengawasan dan pemeriksa
keuangan organisasi dan amal usaha organisasi,
d) ian Tabli
1) Konsolidasi organisasi
() Menyempurnakan strukiur dan tata kerja organisasi sesuai
dengan garapan yang berkembang.
(b) Peningkatan organisasi bagian tablig dan perlengkapannya.
Membuat struktur, susunan dan tata kerja organisas
2) Peningkatan pemasyarakatan Keluarga Sakinah dengan ;
(a) Mengintensifkan penyampaian materi keluarga sakinah
melalui pengajian-pengajian, suara Aisyiyah.
(b) Mengusahakan mubalighoh untuk menangani
pemasyarakatan keluarga sakinah,
Mengusahakan setiap keluarga mempunyai buku tuntutan
keluarga sakinah.
3) Pembinaan wanita desa melalui pengajian dan pembinaan
wanita muslim di pedesaan dan santunan untuk kawm dhw’afa

serta pembinaan mu'alaf.



Mengadakan pengajian bersama setiap 3 bulan sekali,
¢) Bagian Pendidikan dan Kebudayaan
1) Mengintensifkan pengelolaan sekolah yang ditangani bagian

pendidikan dan kebudayaan terutama mengenai iuran (U [ M),
administrasi, ketenagaan.

2) Penanaman kesadaran kepada segenap komponen organisasi
akan pentingnya hidup dalam iklim budaya yang Islami.

3) Peningkatan dan pengembangan kebudayaan yang Islami.

4) Meningkatan kualitas bagian pendidikan dan kebudayaan
dengan jalan mengadakan/mengirimkan peserta penataran
khusus dan lain-lain.

Diharapkan semua guru TK, ABA menjadi anggota Aisyiyah.

3) Mengusahakan berdirinya TK ABA

6) Mengusahakan berdirinya Diniyah Awalivah Putri,

f) Bagian Pemnbinaan Kesehatan

1) Konsolidasi organisasi
(8) Melengkapi strukbur organisasi Bagian Binkes
(b} Meningkatkan kualitas pimpinan/ pengelolaan amal usaha

Bagian Binkes
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(c) Meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait dari dalam

maupun luar/ persyarikatan.
2) Pembangunan Keschatan

Meningkatkan derajat kesehatan dengan usaha sebagai berikut ;

(a) Pemerataan jangkauan pelayanan kesehatan, bekerjasama
dengan Departemen Kesehatan

(b) Memasyarakatkan perilaku sehat terhadap lingkungan dan
gizi dengan cara memasyarakatkan Vimmin A untuk Balita,
ibu hamil dan ibu menyusui.

(¢} Menggalakkan gerakan sayang ibu.

(d}) Memasyarakatkan partisipasi aktif untuk mengembangkan

usaha peningkatan peranan Keluarga Sejahtera.

) Bagian Pembinaan Keseinhteraan Sosial

I} Tuganisasi
{a) Menyampurnakan struldr organisasi
(b} Marints suatu famlitas baru yang diberi nama Balai
Kesejahterasn Sosal (Bakesos) vang bertugas ;
B Menginventaris kemungkinan-kemungkinan amal usaha

PES yang dapat dikerjakan.
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® Mendata pakir miskin dan yatim piatu serta
permasalahannya
B Mendata orang kaya dilingkungan masing-masing yang
kiranya dapat diajak bekerjasama.
® Dengan petunjuk dan bimbingan dari PKS wilayah
melaksanakan program PKS yang dapat dikerjakan
dilingkungannya.

B Menyiapkan petugas Bakesos vang profesional.
2) Kegiatan yang perlu diprioritaskan :
(a) Program penanggulangan kemiskinan
(b) Program penanggulangan musibah
(¢) Program penanggulangan bahaya narkotik/obat terlarang
(d) Meningkatkan penyantunan pada anak asuh, baik secara
material maupun moril.,
(e) Memperdayakan fakir miskin dan anak asuh menuju
h} Bagian Ekonormi
1) Mengusahakan berdirinya Koperasi Simpan Pinjarn.
2) Mengupayakan manajemen pengelolaan BUEKA  sesuai
panduan yang ada.
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3) Menumbuhkan dan meningkatkan usaha wiraswasta bagi

anggola Adsyiyah.

1} Bagian Kaderisasi

Kaderisasi mencakup Pimpinan Organisasi, pimpinan amal usaha

dan tenaga profesional lainnya.

Sasaran pelaksanaan program ini adalah anggota organisasi,

angkatan muda Muhammadiyah dan Aisyiyah serta putra-putni

isiam pada umumnya.

Program imi meliputi ;

1) Membentuk bagian pembinaan kader

2) Memungkatkan pembinaan kader melalu sekolah

3) Meningkatkan  pendidikan  dan  pembinaan  serta
pengembangan kader dari AMM Putri, NA, dan dari keluarga

Muhammadivah maupun Aisyiyah.

d. Program Bidang Operasional

1) Bidang Keimanan dan ketagwaan (imtaq)

a) Memanfaatkan setapsituasi yang mendukung untuk
memantapkan keimanan dan ketagwaan.

b) Menggunakan kegiatan orgenisasi untuk menyegarkan dan
meningkatkan usaha kearah pemantapan bidang-bidang

akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
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¢) Meningkatkan  pengawasan  serta  semangat  saling

mengingatkan antar warga organisasi dalam hal hidup yang
Islami.

d) Menyebarluaskan gerakan penanaman imtaq dalam setiap
gerakannya sesuai dengan situasi dan kondisinya.

e) Menampilkan pribadi-pribadi  Aisyiyah sebagai pembawa
teladan pribadi yang berkualitas imtaq yang tinggi.

2) Bidang Sosial

a) Meningkatkan daya tanggap segenap komponen organisasi
terhadap perkembangan soasial dilingkungannya.

b) Meningkatkan perhatian dan semangat berpartisipasi dalam
usaha-usaha sosial.

) Membantu dan menggiatkan usaha untuk membantu dan
membina kaum dhuafa dengan mengadakan kursus
ketrampilan.

d) Meningkatkan kualitas kehidupan spritual mereka ke arah
kehidupan yang, Islami.

3) Bidang Ekonomi

g) Meningkatkan  partisipasi  Aisyiysh dalam  kehidupan

perekonomian nasional dan memperjusngkan  sistem

perekonomian yang Islami.
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b) Meningkatkan etos kegje dan profesionslisme di kalangan

Aisyivah.

¢} Meningkatkan aktivitas ekomomi keluarga besar Aisyiyah
dengan melakukan kerjasama dalam berbagai bidang usaha.

d) Melakukan kerjasama dengan berhagai badan usaha dan
lembaga keuangan atas dasar saling menpuntungkan.

e) Mengusshakan pengembangan kader-kader di  bidang
wiraswasla, dengan mengadakan pembinaan angpota secara
terus menerus.

4) Bidang Kebudayaan

2] Mamperiuas usabs pengisian budaya vang lslami pada amal
usala Adsyiyah.

U} duenanamkan kesaderan kepada segenap komponen organisasi
ahan pentingnya hidup dalam iklim yang lslami.

c) Memporluas  pemanfeatan  lembags-iembaga  pendidikan
sebagar pusat pengembangan kebudavasn yang Islami.

d) Meningkatken peran dan fungsi amal wusaha sebaga
pengenibangan kebudayaan yang Islami,

a) Bidang Pendidikan
a) Membuka berbagai fenis pendidikan sesuvai dengan kebudayaan

yang berhubungan dengan wanita dan perjuangan organisasi,
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seperi ; kursus ketrampilan, manajemen, perawatan jenazah
dan santunan terhadap keluarga.

b) Meningkatkan  upaya  pengelolaan  lembaga-lembaga
pendidikan Aisyiyah sehingga merata dan mempunyai daya
tarik yang besar pada masyarakat.

<) Mengusahakan adanya sckolah percontohan bagi lembaga
pendidikan yang Islami.

d) Menertibkan pengeiolaan sekolah-sekolah Aisyiyah.

5) Bidang kKependudukan

a) Menyebarluaskan motivasi munculnya ide keluarga sejahtera
dalam visi Islami

) Meningkatkan partisipasi Aisyiyah dalam menyampaikan ide
keluargs sejahtera lslanu kepada masvarakat luas.

¢) Mengadakan kerjasama dengan Pemerintah.

d) Meningkatkan usaha pemasyvarakatan keluarga sejahtera yang
Islami.

e) Melibatkan missi keluarga sejahtera Islami pada kegiatan-
kegiatan organisasi.

f) Meningkatkan kepekaan sosial terhadap tuntutan masyarakat

yang berkaitan dengan keluarga seinhtera.
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7} Bidang Lingkungan hidup
Terwujudnya keluarga dan masyarakat yang sejahtera dalam
suasana sakingh, memerlukan lingkungan yang mendukung.
Dukungan vang diperlukan antara lain ;
a) Torciptanva lingkungan yang sehat agar tersedia suasana vang
bargairah untuk berkiprah dalam mongemban amanat Allah.
b) Membina sikap positif terhadap segenap komponen organisasi
agar menciplakan iklim dan suasana yang sehat,
¢) Mencetak citra Aisvivah  sebaga  pemeliharaan dan
pengembangkan usaha kebersilian ngkungan.
d) Menyiapkan kader untuk menggalekgan penanaman tanaman
vang prodakiif.
8} Bidang Genarast Muda
a) Melibathkan mereka pada berbagai kegatan organisasi
b) Menyediakan kesempatan uniuk mengembanghkan
perhatiannya, terutama dalam kegiatan-kegiatan organisasi dan
nnbik mempersiapkan difmmya menerime  estafetl tanggung
iawab perjuangan Airyiyah.
¢} Menyvediakan kesempatan kepada merska untuk memperoleh

pengembangan pendiditan, i penpetmhuan, dan weawasan

keagamaan yang luas.
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6. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Pembinaan

Pendidikan Agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah Kotamadya
Palangkaraya.
a. Faktor pendukung

1) Kegiatan dilaksanakan secara terprogram

2) Kegiatan dilaksanakan secara terorganisasi

3) Pelaksanaan kegiatan waktunya telah ditentukan

4) Adanya pembagian tugas dalam menyampaikan materi sehingga
tidak terjadi tumpang Gndih.

b. Faktor Penghambat

1) Kurangnya kesadaran para anggota untuk ikut serta dalam
kegiatan Pembinaan Pendidikan Agama Islam.

2) Banyaknya tugas ibu-ibu rumah tangga, baik sebagai ibu secara
individu, sebagai anggots keluarga dan sebagai anggota
masyarakat.

3) Tempat pelaksanaan yang berpindah-pindah.

E. Konsep dan Pengukuran
Yang dimaksud dengan aktvitas pembinaan Pendidikan Agama
lelam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah adalah suatu kegiatan vang
dilakukan secara sadar, terarah dan bertanggung jawab oleh pembina

kepada yang dibina dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
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pemahaman dan pengamalan ajaran Islam bagi ibu-ibu rumah tangga

Aisyiyah.
Dalam kegiatan pembinaan pendidikan Agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah ini dapat dilihat pada indikator-indikator sebagai
berikut ;
- Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinsan pendidiken agama
Islam ibu-ibu rumah tengga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh pengurus
1. Rencana program Kegiatan pembinasn pendidikan agama Islam
ibu-ibu rumah tangga Aisyiah Palangkaraya
a. Meliputi ; bidang Agidah, bidang ibadah, bidang akhlak serta
bidang Al Qur'an dengan skor 3
b. Meliputi bidang agidah, ibadah dan akhlak dengan skor 2
¢. Meliputi bidang aqidah dan ibadah dengan skor 1
2. Kesesuaian antara tujuan dengan rencana kegiatan Pembinaan

pendidikan Agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah

Katargomn Skor
& Sesuai 3
b. Kurang sesuai 2

¢. Tidak sesuai 1
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Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama Islam bidang agidah meliputi sifat-sifat yang wajib, mustahil

dan jaiz bagi Allah;

Katagori skar
& Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang aqgidah tentang materi Iman kepada Malaikat,

meliputi mengetahui 10 malaikat, tugas-tugas malaikat;

Katagori skor
4 Dapat dilaksanakan 3
. b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama Islam bidang aqidah tentang materi Iman kepada Rasul,
vang melipui mengetshui 25 rasul, sifat-sifat pada Rasul serta
muljizat Rasul

Katagori skor

a. Dapat dilaksanakan 3
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b. Kurang dapat dilaksanakan 2

¢. Tidak dapat dilaksanakan 1
&. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama Islam bidang agidah tentang materi Iman kepada kitab-kitab

Allah
Katagori skor
a. Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

7. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama [slam bidang aqgidah tentang materi Iman kepada Hari Akhir

meliputi hisab, mizan, shirat, surga dan neraka ;

- Katagori skor
A Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

8. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang aqidah tentang materi Iman kepada gqadha dan
gadar

Katapor skor
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a Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1
9. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama lslam bidang ibadah meliputi najis, wudlu, tayamum, mandi

dan istinja

Katagon skor
a Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

10. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama [slam bidang ibadah tentang salat meliputi salat fardhu dan

salat sunat ;

Katagori skor
a Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

11. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang ibadah tentang puasa Ramadhan dan puasa

sunat;
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Katagori skor

a Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
c. Tidak dapat dilaksanakan 1

12. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

Agama Islam bidang ibadah tentang rakat meliputi zakat fitrah dan

zakat harta ;

Katagori skor
4 Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

1%, Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan

_Agama [slam bidang ibadah tentang haji meliputi wajib, rukun,

syarat, sunat haji dan umrah ;

Katagori skor
a Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

14. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang akhlak tentang adab kepada Allah melipuki
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melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya ;

Katagori skor
& Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
c. Tidak dapat dilaksanakan 1

15. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinsan pendidikan
Agama Islam bidang akhlak tentang adab kepada masyarakat
meliputi adab kepada masyarakat meliputi adab kepada tetangga

dan menghormati tetangga.

Katagori skor
i Dapat dilakeanakan 3
_ b. Kurang dapat dilaksanakan 2
¢. Tidak dapat dilaksanakan 1

16. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang akhlak tentang adab kepada diri sendiri
meliputi menjaga kebersihan, kesehatan dan keadilan padas din
sendiri;

Katagori skor

& Dapat dilaksanakan 3
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b. Kurang dapat dilaksanakan 2

c. Tidak dapat dilaksanakan 1
17. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
Agama Islam bidang al Qur'an meliputi tajwid dan tafsir ;

Katagori skor
& Dapat dilaksanakan 3
b. Kurang dapat dilaksanakan 2
c. Tidak dapat diluksanakan 1

18. Faktor-faktor pendukung yvang mempengaruhi kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah dilihat dari

segl pelaksanaan (waktu pengajian)

Katagan skor
. & Selalu terlaksana 3
b. Kadang-kadang terlaksana 2
¢. Tidak pernah terlaksana 1

13. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah dilihat dari
Katagori skar

i Selalu mampu 3
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b. Kadang-kadang mampu 2
C. Tidak pernah mampu 1
20. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah dilihat dari

segl penentuan tempat ;

Katagori skor
8. Selalu ditentukan 3
b. Kadang-kadang ditentukan 2
C. Tidak pernah ditentukan 1

21. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah dilihat dari

segi ibu-ibu yang aktif mengikut :

Katagori skor
4 Selalu aktif 3
b. Kadang-kadang aktif 2
¢. Tidak pernah aktif 1

22, Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu ramah tangga Aisyiyah dilihat dari
segi tersedianya sarana dan prasarana ;

Katagori skor
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a. Selalu tersadis 3
b. Kurang tersedia 2
¢. Tidak tersedia 1

23. Faktor-faktor  penghambat  yang mempengaruhi  kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisvivah
dilihat dari segi kurangnya kesadaran ibu-ibu untuk ikut serta :

Katagori skor
. Salalu dapat diatasi 3
b. Kadang-kadang dapat diatasi 2
¢, lidak pernah datap diatasi 1

24. Faktor-faklor  penghambat vang mempengaruhi  kegiatan
pembinaar pendidikan agama Islam ibu-ibv rumah tangpa Aisyivah

- dilihat dari segi banyaknya pengurus bekerja sebagai pegawai

Neger:;

Katagori skor
4. Selalu dapat diatas: 3
b. Kedang-kadang dapat diatasi 2
¢. Tidak pernah dapat diatasi 1

25. Keaktifan. pengurus dalam memberikan motivasi kepada ibu-ibu

rumah tangga Aisyivah selarna sebulan ;
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Katagori Skor
a. Selalu Aktif 3
b. Kadang-kadang aktif 2
¢. Tidak pernsh aktif 1

26. Keaktifan pengurus dalam mengikuti bhakti sosial :

Katagori Skor
a. Selalu Aktf 3
b. Kadang-kadang aktif 2
c. Tidak pernah aktif 1

- Akbvitas kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh pembina
1. Metode yang digunakan pembina dalam kegiatan pembinaan

pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Oisyivah ;

Katagori Skor
4 Metode ceramah, tanya jawab, demontrasi 3
b. Metode ceramah dan tanya jawab 2
¢. Metode ceramah 1

2. Latar belakang pendidikan pembina pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah ;
Katagor Skor

a. Perguruan Tinggi 3
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b. SLTA 2

3. Latar belakang pendidikan pembina dilihat dari pengetahuan aAgama

Katagori Sker

a. Melalui pesantren dan bangku sekalah 3
b. Melalui pesantren 4
¢. Melalui bangku sekalah 1

4. Kedisiplinan pembina dalam kegiatan pendidikan agama Islam ibu-

1bu rumai tangga Aisyiyah, dalam memberikan materi.

Katapgori akor
a. Selalu tepat waktu 3
b. Kadang-kadang tepat wakiu z
¢. Tidak pernsh tepat waktu 1

3. Keaktifan pembina dalam menggiatkan ibadah keagamaan ibu-ibu

rumah tanggs Aisyivah

Katagori Skor
a. Selalu aktif 3
b. Kadang-kadang aktf 2
. Tidak pernah aktif 1

6. Keaktifan pembina dalam membantu ibu-ibu memecahkan masalah :
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Katapori Skor
a. Selalu aktf 3
b. Kadang-kadang aktif 2
¢. Tidak pernah aktif 1

7. Keaktifan pembina dalam melaksanakan tugas selama sebulan :

Katagori Skor
a. Selalu aktif 3
b. Kadang-kadang aktif 2
c. Tidak pernah aktif 1

Dari 26 indikator yang dilaksanakan oleh pembina di atas, maka akan
dipernleh <koring maksimal 78 dan skoring terendah 26. Untuk
selanjutnya jumiah perolehan skoring tadi diklasifikasikan menjadi tiga
vaitu ;

- 26 sampai 43 dikualifikasikan rendah
- 44 samnpai 60 dikualifikasikan sedang
- b1 sampai 78 dikualifikasikan tinggi.

Sehingga dapat dilihat prosentasi aktivitas pembinaan pendidikan
agama Islam yang dilaksanakan oleh pengurus Aisivah di Kotamadya
Palangkarava. Dari 26 sampai 43 dikatakan rendah akbivitasnya ; 44
sampai 60 dikatakan sedang aktivitasnya, dan dari 61 sampai 78 dikatakan

tnggi aktivitasnya.
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Kemudian dari 7 indikator yang dilaksanakan oleh pembina di atas,

maka akan diperoleh skoring maksimal 21, dan skoring terendah 7, Untuk
selanjutnya jumiah perolehan skoring tadi diklesifikasikan menjadi tiga,
yaitu ;

- 7 sampai 13 dikualifikasikan rendah

- 14 sampai 20 dikualifikasikan sedang

- 21 sampaei 17 dikualifikasikan bnggi.

Sehingga dapat dilihat prosentasi aktivitas pembinasn pendidikan
agama [slam ibu-ibu rumah langga yang dilaksanakan oleh pembina. Dari
7 sampai 13 dikatakan rendah aktivitas pembinaan pendidikan agama
Islam, 14 sampai 20 dikatakan sedang aktivitas pembinaan pendidikan
agama [slam, 21 sampa 27 dikatakan tinggi akbvitas pembinaan

pendidikan agame Islamr.
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BAR II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang digunakan

Bahan dan macam data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari bahan tertulis dan bahan tidak tertulis

L. Data yang tertulis meliputi ;

k-3

8 Sejarah berdirinya organisasi Aisyiyah Kotamadya Palangkaraya

b. Jumlah pengurus dan pembina Aisyivah Kotamadya Palangkaraya

C Jumiah anggota ibu-ibu rumah tangga yang aktif mengikuti
pembinaan  Fendidikan Agama Islam Alsvivah Kotamadya
Falangkaraya.

d. Program kerja organisasi Aisyivah kotamadya Palangkaraya

€. Jadwal kegiatan pengajian ibu-ibu rumah tangga organisasi Aisyiyah
kotamadya Palangkaraya

Data yang tidak tertulis meliputi ;

& Aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
organisiasi Aisyiyah Kotarmadyas Palangkaraya

b. Aktivitas ibu-ibu mengikuti pengajian organisasi Aigyivah di

Kotamadya Palangkaraya.
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B. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel
Adspun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
semua pengurus dan pembina pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah di Kotamadya Palangkaraya yang berjumlah 36 orang.
Sedangkan ibu-ibu rumah tanggs vang aktif hanya dijadikan sehagai
informan. Mengenai jumlah  populasi pengurus dan pembina

pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel berikit ini :

TABEL 1
JUMLAH PENGURLS DAN PEMBINA ORGANISASL ASYIYAH
PALANGKARAYA
|
NCY | PENGURLUS DAFRAH/CABANG | PENGURUS FPEMBINA J
1 | P.D.A. Palangkaraya ! 18 3
2 | PCA. Flamboyant . 5 1
-3 | P.CA. Bereng Bengkel | 5 1
1 | PCA Kelampangan ' 5 1
1 . =
Jumlah | 30 6

Sumber dats : Wawancara tanggal 10 September 1997

Mengingat populasinya terbatas, maka dalam penelitian ini Hdak
menggunakan populasi sampel tetapi menggunakan penelitian
populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Suharsimi Arikunto yang

mengatakan “Bila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.” {Suharsimi
Arikunto, 1993 ; 107)

Data utama dalem penelition ini adalah data tentang aktivitas
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah di
kotamadya Palangkaraye. Data tersebut diperoleh dari aktivitas yang
dijalankan berupa pengajian ibu-ibu romah tangga Aisyiyah
Palangkarava.

Untuk memperoleh data pendukung lainnya digunakan teknik-
teknik sebagai berikut :

a. Ubservasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
melalui pengamatan terhadap halhal vang berhubungan dengan
penelitian ini diperoleh data atau gambaran tentang pelaksanaan
- aktivitas pembinaan pendidikan agama Tslam ibu ibu rumah tangga
Aisyiyah di kotamadya Palangkaraya.
b. Teknik Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat dokumen dan arsip
yang ada sehingga mendapat data yang relevan.
Dengan teknik ini diperoleh data tentang ;
1) Latar belakang berdirinya Aisyiyah di kotamadya Palangkaraya.
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Z) Lokasi penyelenggaraan kegiatan pengajian ibu-ibu rumah tangga

Aisyiyah.
3) Jumlah pengurus dan pembina pendidikan agama [slam Aisyiyah
di kotamadya Palangkaraya.
4) Struktur organisasi Aisyivah.
5) Jumlah ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah vang dibina.
ﬁj&md&nprmmumgdinﬂﬁlﬁhis}dﬂhdihmdﬂ
Palangkaraya.
7) Program kerja Aisvivah di kotamadya Falangkaraya.
¢, Teknik Wawancara
Dengan teknik i penulis menanyakan langsung kepada
sejumlah responiden gan informan tentang hal-hal yang berkenaan
dengan penelitian ini.
d.l Teknik angket
Angket adalah memberikan daftar pertanvean tertulis kepada
pengurus dan pembina yang terfibat langsung dalam kegiatan
pendidikan agama ldam buitu  runah mnoen  Aisyiyah  di
kotamadva Palangkarava.
2. Teknik Pengolahan Data
Dalam teknik pengolahan dats ini penulis mengadakan tahapan

sebagai berikut ;
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a. Editing, yaitu kegiatan mempelajari kembali berkas-berkas data yang
dikumpulkan untuk dapat dipahami dan dinyatakan sehingga dapat
dipersiapkan untuk proses selanjutnva.

b. Katagorisesi, yaitu dengan memuat kode-kode (lambang) dari
jawaban responden dan informan.

c. Coding dan Masifikasi penelii memberi kode dan
mengklasifikasikan semua data menurut macamnya guna
mempermudah pengolahan data.

d. Analizing, yaitu membuat analisa scbagai dasar kesimpulan yang
dibuat dalam bentuk uraian dan penafsiran.

e, Tabulating, yaitu menyusun tabel-tabel untuk tap voriabel atau data
menghilangkannya dalam frekiensi dan  prosentase, sehinggs
tersusun date yang konkrit.

3. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data ini digunakan dalam peneliian adalah
melalu! langkah-langkah sebagai berikut ;

a. Analisa Domain
Analisa ind dilakukan untuk mempernleh gambaran pengertian yang
bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang pokok permasalahan

yvang akan diteliti.
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b. Analisa Taksonomi

Analisa ini merupakan analisa lebih lanjut dan bertumpu pada hasil
analisa domain untuk mempenelas fenomena-fenomena wang
menjadi sasaran semua peneliti.

¢ Analisa Komponensial
Pade enalisa ini dilakukan pengorganisesian domain-domain atau
bagian-bagian vang kontras pada domain vang diperoleh melalui
observasl dan wawancara,

d. Analisa Tema
Analisa ini berguns untuk menemukan lema-tema yang menjelma
secara keseluruhan dalam domain, hal ini berarti analisa tema
merupakan upaya unmuk mencar kejelasan guna mengintegrasikan
antar domein yang biasanya dimuat pade teori atau literatur dan
mielacak keseluruban atau kesesuaian dengan fenomena di lapangan.,
{Sanafieh Faisal, 1990 ; )

Ketika analisa vang tersebut terdahulu yaitu enalisa domain,
taksonomi dan komponensial yang dilakukan pada saat pengumpulan
data di lapangan. Sedangkan analisa tema hanya dilakukan setelah
kegiatan pengumpulan data dilakukan oleh penelii di organisasi

Aisyivah kotamadya Palangkareya.
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BAB IIT

GAMBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN
A. Sejarah Singkat Berdirinya Aisyiyah Kotamadya Palangkaraya

Aisyiyah didirikan berdasarkan satu dorongan dari gerakan Islam
yang bernama Muhammadiyah, satu bentuk perserikatan, yang melihat
potensi wanita vang fungsional bagi usaha mencipiakan masyarakat yang
utama, masyarakat yang dicta-ctakan oleh Muhammadiyvah,
mengefeklifkan kiprahnya di dalam masyarakat, Aisyiyah mendapat
keleluasaan bergerak dori Muohammadiyah  yaitn  dengan  diberi
kedudukan secars formal yang berupa orpanisasi otonom. Dalam
kodudukannya sebagai organisasi otonom Muhammadiyah, Aisyiyah
mengatur rumah tangganva sendiri. yaitu mempunyai organisasi dan
pimpinannya di tngkattingkat hirarki pemerintahan Indonesia
sebagaimana halnya organisasi induknya (Muhammadiyvah).

Sebagai organisasai, Aisyiyah yang didirikan pada tanggal 27
Rabiul Awal 1335 Hijrivah atau 19 Mei 1917 Miladivah, pada saat ini
sudah berusia 81 tahun, satu usia yang selain panjang fuga melalui riak
gelombang penjalanan bangsa yang dahsvat. Peristiwa-peristiwa yang
besar bagi bangsa Indonesia khususnya dan dunia umumnya, dialami dan
dijalani oleh Aisyiyah dengan tanpa surut langkah. Selaku organisasi
masa, aspek gerak Aisyiyah adalah kemasyarakat, keagamaan [slam dan
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kewanitasn. Dalam ketiga aspek itulah menyelenggarakan kegiatan-
kegiatannya di dalam masyarakat Aisyiyeh mencermati dan senantiasa
tanggap pada hmtutan yang tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat. Dari sejarah perjalanannya, terlihat bahwa Aisyiyah selalu
eksis, fungsional dan potensial bagi pembangunan masyarakat.

Demikian Aisyiyah telsh menjadi satu organ dalam tubuh
masyarakat dan bangsa Indonesia yang peranannya terbukt fungsional
dan potensial bagi usaha membangun bangsa. Keberadaan Aisyiyvah
dipandang perlu dan dibutuhkan oleh masyarakat luas. Dalam rangka
meningkatkan peran sertanya Aisyivah membangun masvakarat
Kalimantan tengah umumnya dan kotamadya khususnya, maka pada
tanggal 4 Dzulhijiahg 1406 H./10 Agustus 1986 M didirikanlah organisasi
Aisyiyah kotamadya Palangkaraya yang dipimpin oleh ;

Periode tahun 1986 - 1990

Ketua : Ny. Dra. Yusmarsi Zulparis
Sekretaris  : Ny. Masriah Harlent
Periode tahun 1991 - 1955
Ketua : Ny. Hj. Darbi Zainullah
Sekretaris  : Ny. Hj. Rusliah
Periode tahun 1996 - 2000

Ketia : Ny. Hj. Rusliah
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Sekretaris  : Ny. Kaminem

B. Landasan Organisasi Aisyiyah

Sebagai organisasi Aisyiyah dalam gerak dan kegiatannya
didasarkan pada kedudukannya sebagai satu komponen di dalam
persyarikatan Muhammadiyah dan sehagai satu komponen di dalam
kegatuan bangsa Indonesia.

Konsekwensinya ialah bahwa segenap gerak dan langkah Aisyiyah
dippwa: oleh prinsip-prinsip dasar kemuhammadivahan dan kebangsaan.
Hal it berarti gerak dan kegiatannyva didasarkan pada dua landasan
utama, 1alah landasan-landasan vang berlaku bagi segenap komponen
perserikaton Muhammadiyah dan yang berlakn bagi hangsa Indonesia.

Adapun landasan bagi penyusunan program Aisvivahialah ;

1. Landasan sebagai komponen perserikatan Muhammadiyah
a.-ﬂﬂufundmﬂumnhmmlu]]ﬂh
b. Garis perjuangan Muhammadivah, Mukadimah AD, ART
Muhammadiyah dan kepribadian Muhammadivah.
¢. Ketentuan lain dalam perserikatan, Aisyivah merupakan lembaga
vang otonom, wvaitu badan wvane berbentuk organisasi yang
mempunyai kewenangan untuk mengatur tata kerja, menetapkan

programnya., dan mengabur langkah-langkahnva, maka geraknya
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didasarkan juga pada landasan kedua ialsh landasan organisasi
Aisyiyah.

2. Landasan sebagai organisasi, Organisasi Aisyiyah
a. Mukadimah Ad, ART Aisyiyah
b. Kaidah-kaidah, tata aturan, dan ketentuan-ketentuan di dalam

Aisyivah

c. Keputusan-keputusan musyawarah Aisyivah

4. Landasan sebagai komponen bangsa
a. Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
b. GBHN dan tata peleksanaannya
C. Tataah;mnpemﬁnlnhumkmsepﬂ'ﬁﬂlﬂt}'ﬂh

C. Sasaran Organisasi Alsyiyah

Sasaran program adalah terciptanya situasi organisasi dengan
uséha yang terencana dan tertata dalam menanggapi masalah yang
dihadapi Aisyiyah.

Berbagai siatuasi beserta tantangan-tantangan vang dihadapi oleh
bangsa dan masyarakat Indonesia dalam memasuki era perkembangan
yaitu era FJP [I, Aisyiyah melihat sejumlah perscalan yang perlu segera
mendapat perhatian. Persoalan-persoalan itu dapat diramuskan dalam
empat pokok pikiran ialah ;

1. Masalah ekonomi



2. Kepemimpinan wanita muslin
3. Kehidupan beragama
4. Kaderisasi organisasi
Keempat pokok pikiran di atas dilihat oloh Aisyiyah sebagai topik-
topik masalah yang perlu mendapat perhatian yvang utama bagi usaha
mensukseskan pambanguran bangsa terutama dalam rangka Aisyiyah
meningkatkan partisipasinya di  dalam pembangunan masyarakat.
Keberhasilan Ajsyivah dalam periode mendatang dapat diukur antara fain
dari kebachasiinn dalnm menghadapi tantangar.
. Jadwal Kegiatan Pengusvs Daecrah Adevivah kolamadya Palanghkaraya
periode April - Dagember 10098

TABEL 2

JADWAL KEGIATAN PENGURLS DAERAY AISYTYAH

Hn::rr HARLTANGGAL PETUGAS  |KEGIATAN TEMPAT
1. 3 = B R e 5.
1 | Ahad, 12 Apel 1998 M/ | Hj. Rusliyah Pengajian | Mesiid
15 Dzulhijfah 1418 H. Phmpinan Darual Arqam
2 | Ahad 19Apdl 199 M/ | Hj Masdiyah | Pembinaan | PCA Kereng
22 Dhulhijiah 1418 H ,
3 | Selasa, 21 April 1998 M/ | Ny. Masrish Pembinaan | PCA Kelampangan
24 Dhulhijinh 1418 H I
!
4 | Ahad 10mei 1998 M, | Ny Ksminern | Pengajian Mesjid
13 Muharsom 1419 H Darul Argam

° Ahad 17 Mei 1998 M) Ny Ssnawiyah | Pembinaan PUA Kareng
| 20 Muharram 1419 H




29 Jumadil Akhir 1419

1. L < + 5
6 | Selasa, 19 Mel 1998 M, | Ny. Sartono Pembinaan | PCA Kelampangan
2 Muharram 1419 FL
7 | Ahad, 14 Juni 1998 M/ | Ny.Sri Haryati Pengafian | Mesjid
18 Safar 1419 H Daral Argam
8 | Ahad, 21 Jund 1998 M/ | Siti Ramlah Pembinasn | PCA Kereng
25 Safar 1419 H.
9 | Selasa, 25 Juni 1998 M/ | Ny. Netty Pembinaan | PCA Kelampangan
7 safar 119 H
10 | Ahad, 12 Juli 1998 M/ Ny. Pusnah Pengajlan | Mesjid
17 Rabiul Awal 1419H | Darul Argam
11 | Ahad, 19 Juli 1998 M/ Ny. Mastinah Pembrinazan | PCA Kereng
24 Rabiul Awal 1419 H
12 | Selasa, 21 [uli 1998 M/ | Ny. Rahmawati | Pembinaan | PCA Kelampangan
27 Fabiul Awal 14191 [
13 | Ahad, 9 Agustus 1998 M | Hj. Rusdiah Penpajian | Mesjid
16 rabinl Akhir 1419 H. Darul Argam
14 | Ahad, 16 Agustus 1998 | Hi Masdiah Pembrinaan | PCA Kereng
£ Rabiul Akhir 1419H. |
15 | Selasa, 18 Apustus 1998 | Ny, Masriah Pembinaan | PCA Kelampangan
| 25 Rabiul Akhir 1419H |
lé | Ahad, 13 Seplemb. 1993 Ny, Kaminem Pengajian | Mesgjid
22 Jumadil Ula 1419 H Darul Argam
17 | Ahad. 20 Septemb. 1998 | Ny, Sanawiyah | Pembinasn | PCA Kereng
29 fumadil Lla 1419 H.
18 | Selasa, 22 Soptemb. 1998 | Ny. Sartono Pembinaan | PCA Kelampangan
1 Jumadil Akhkir 1419 H
12 | Ahad, 11 Oktober 1998 Ny, Sriharvati FPenzajian Mesiid
20 jamadil Akhir 1419 Darul Argam
20 | Ahad, 18 Oktcber 1998 Ny. Netty Pembinaan | PCA Kereng
27 jumadil Akhir 1419
21 | Selasa, 20 Olctober 1998 | Ny, Siti Ram Pembinsan | PCA Kelampangan
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1. i 3. 4. a
22 | Ahad, B Nopember 1998 | Ny, Rusnah Pengajian | Mesjid
19 Rajab 1419 H. Darul Argam
4 | Ahad. 15Nopenb, 1998 | Ny, Mastinah Pembinaan | PCA Kerong
26 Rajab 1419 H
24 | Selasa, 17 Nopem. 19% | Ny. Ralunawati | Pembinaan PCA Kelampangan
28 Rajab 1419 H |
25 | Ahad. 13 Desemb. 1998 | Hj Ruslish Pengajian Mesjid
24 Syaban 1419 H, Darul Asgan
26 | Ahad, 30 Desambaor 1998 Hj. Masdish | Pembinaan | PCA Kereng
I Pamadlun 1419 FL I|
L7 | Selasa, 23 Dasemb, 1998 | Nyn, Mansigh Pembiram | PCA Eelampangan |
3 Ramoadhan 1419H. | |
| .

E. Dafiar Kepnguiusan Crganisasi Adsyiyah Rotamadya Palangkaraya

FPeriode 1995 - 2000

Berdasarkan hasil pemilihan, eagsota Pimpiran Daerah Aisyiyah
herpiiih dalam sidang plenonye pada tanggal 7 Rabiul Awal 1418
Hijriavah, telah ditetapkan formasi Pimpinan Dacrah Aisyiyah periode
1995 - 2000 adalah sebagai berikut ;

Ketua I Ny Hj. Ruslish M. Bimi

Kelna I Ny Hi. Macdinh Diarii Fainulish

Ketua T :Nw.Masriah Herlent

Sekretarie T 1Ny Kaminem

Sekretaris I : Ny. Sanawivah Istani



Bendahara I : Ny. Sartono
Bendahara T :Ny. Sri Haryati
Anggota : Ny. Siti Ramlah Siregar
: Ny. Netty Abdul Malik
: Ny. Rusnah Supiani
: Ny. Mastinah
: Ny. Rahmawati Peni Sanusi
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BAB IV

FEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data
Aktivitas pembinaan pendidiken agama islam ibu-ibu rumsh
tangga Aisyiyeh kotamadya Palangkarays merupakan suatu kegiatan
yang dilaksanakan secara sadar, terarah dan bertanggung jawab oleh
pengurus/pembina kepada yang dibina dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam
bagi ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah. Kegiatan pembinaan pendidikan
agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah ini berlangsung melalui
kelompok pengajian rutin yang diselenggarakan aleh pengurus Aisyiyah.
Dalam pelaksanaan ini, pengurus merupakan pihak yang bertanggung
jawab terhadap jalannya kegiatan pembinaan pendidikan agama [slam
ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah, sementara pembina juga bertanggung
jawab dalam pelaksanaannya.
Sebagai langkah- langkah aktivitas pembinaan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah kotamadya Falangkaraya adalah
sebagai berikut ;
1. Aktivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam [bu-ibu rumah Tangga

Alsyivah yang dilaksanakan oleh Pengurus,
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TABEL 3

RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN PENDIDIKAN
AGAMA BLAM IBU-IBU RUMAH TANGGA ABYTYAH
PALANGEKARAYA

NO | KATAGORI F P

1 Meliputi bidang Aqidah, Tbadah, Akhlak 30 100
dan Al Qur'an

2 | Meliputi bidang Aqidah, badah, Akhlak = 5
3 | Meliputi bidang Agidah, ibadah - -

JUMLAH 30 100
| 1

Dari tabel di ates dapat diketahui bahwa dari 3 orang pengurus
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah
yang menyatakan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
agama [slam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah meliputi bidang aqgidah,
ibadah, akhlak dan Al Quran sebanyak 100 %, sementara yang
menyatakan tiga bidang maupun dua bidang saja tidak ada.

Hal di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengurus
telah melaksanakan rencana kegiatan pembinaan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga meliputi bidang agidah, ibadab, akhlak
dan al Qur'an. Duritmsilpengmmtandmkahemng;ndnﬁ beberapa
responden, bahwa bidang aqidah, ibadah, akhisk dan al Quran
merupakan materi pokok ajaran Islam yang hendak disampaikan
kepada ibu-ibu rumah tangga melalui kegiatan pembinaan pendidikan
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agama Islam ibu-ibu rumah tangga dalam rangka meningkatkan

pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran-sjaran Islam
sehingga sasaran serta tujuan dari kegiatan pembinaan itu sendiri serta
tujuan dari organisasi Asiyiyah dapat terwujud. Meskipun pengurus
melaksanakan seluruh rencana program kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah belum dapat
dikatakan berhasil tanpa adanya dukungan dari berbagai faktor seperti
para pembina yang betul-betul menguasai materi yang akan
disampaikan, sistem pelaksanaan yang dilakukan secara terprogram
dan terorganisir serta sarana dan prasarana yang memadai.
TABEL 4

KESESUAIAN ANTARA TUJUAN DENGAN RENCANA PROGRAM
KEGIATAN PEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA BLAM IBU-IBU
RUMAH TANGGA AISYIYAH PALANGKARAYA

| NO KATAGORI F P

1 Sesuai 30 100
2 | Kurang sesuai 2 =

3 Tidak sesiiai -

JUMLAH 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang pengurus
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah menyatakan sesuai antara bujuan dengan rencana program

kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
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Aisyiyah sebanyak 100 %, sementara yang menyatakan kurang sesuai

maupun tidak sesuai tidak ada.

Hal tersebut berarti antara tujuan dengan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Jslam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah dianggap sesuai, karena rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam yeng dilaksanaken selama ini
merupakan kegiatan yang sesuni dnegan tojuan kegiatan itu sendiri
juga tujuan dari organisasi Aisyvivah yaitu wanita muslimah yang
mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta pelaksanaan
ajaran-ajeran Islam. Jadi dengan demikian pelaksanaan program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah yang meliputi bidang aqidah, ibadah, akhlak serta al Quran
telah sesual dengan tujuan vang telah ditentukan,

| TABEL 5

PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BIDANG AQIDAH MELIPUTI
SIFAT-SIFAT YANG WAJIB, MUSTAHIL DAN JAIZ

BAGI ALLAH
| NO KATACOR] | F P I
1 Dapat dilaksanalkan 30 100

2 | Kurang dapat dilaksanakan - .
3 | Tidak dapat dilaksanakan - 3

JUMLAH 30 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang pengurus

kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu ramah tangga
Aisyiyah yang menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 100 %,
sementara yang menyatakan kurang dapat dilakssnakan maupun yang
tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Hal tersebut berarti pelaksanaan rencana program kegiatan
pembinsan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga bidang
agidah tentang iman kepada Allah secara heseluruban dapat
dilaksanakan oleh pengurus Aisyiyah. Berdasarkan hasil wawancara
kepada sejumlah pengurus serta ibuibu rumah tanggs yang aktif
mengikuti pengapan mengemukakan bahwa pelaksansan rencana
program kegiatan pendidikan agama lslam ibuibu rumah tangga
bidang aqidah tentang iman kepada Allah pada dasarnya dapat
:[lmmpmk-an oleh pembina, tetapi bentuk penyampaian materi tersebut
hanya secara garis besar saja. Dengan disampaikannya materi iman
kepada Allah secara garis besar saja sebagian ibu-ibu rumah tangga
yang aktf mengikuti pengafian tersebut agak kesulitan dalam
menerima dan memahami materi tersebul, karena menurut mereka
materi ini cukup rumit pembahasannya. Kemudian dar  hasil
wawancara kepada pembina mengemukakan bahwa pelaksanaan
rencana program kegiatan pendidikan agama Islam bidang aqgidah
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tentang iman kepada Allah ini disampaikan secara garis besar saja
maksudnya adalah supaya pelaksanasn materi ini dapat diselesaikan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan oleh pengurus.

TABEL &
PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA IBLAM BIDANG AQIDAH TENTANG IMAN

KEPADA MALAIKAT MELIPUTI MENGETAHUI 10 MALAIKAT,
TUGAS-TUGAS PARA MALAIKAT

NO KATAGORI I F P

1 Dapat dilaksanakan 30 100
2 | Kurang dapat dilaksanakan . %
3 | Tidak dapat dilaksanakan - .

JUMLAH 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 OTaNg pengurus
kegiatan pembinaan pendidikan agami lslam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah yang menyatakan dapal dilaksanakan sebanyak 100 % yang
menyatakan kurang dapat manpun tidak dapat dilzksanakan Hdak ada.

Berdasarkan dala di atas berarti pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama lelar ibudbu rumah tangga
bidang agidah tentang materi iman kepada Malaikat secara
keseluruhan dapat dilaksanakan oleh pengurus Aisyivah. Materi iman

kepada Malaikat ini ruang lingkup pembahasannya tidak begitu luas
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sehingga menurut pengurus Aisyiyah materi iman kepada malaikat ini
dapat disampaikan dalam satu kali pertemuan saja oleh pembina.

TABEL T
PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA BLAM BIDANG AQIDAH TENTANG

KEFADA RASUL YANG MELIPUTI MENGETAHLT 25 RASUL,
SIFAT-5IFAT PARA RASUL SERTA MUKJIZAT RASUL

NO KATAGORI P P

1 Dapat dilaksanakan 15 50

| 2 | Kurang dapet dilaksanakan 15 50
3 Tidak dapat dilaksanalean - 5

JUMLAH a0 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 orang pengurus
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 50 %. yang menyatakan
kurang dapat dilaksanakan sebanyak 50 %, sedangkan vang
mernyatakan tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Berdasarkan data di atas berarti pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
bidang aqidah tentang materi iman kepada Rasul sebagian pengurus
dapat melaksanakan dan sebagian lagi kurang dapat melaksanakan.

Dari hasil wawancara kepada beberapa pengurus serta ibu-ibu

yang akiif mengikuti pengajian mengemukakan bahwa materi iman
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kepada rasul ini pada dasarnya dapat disampaikan oleh pembina

secara keseluruhan, akan tetapi dalam menyampaikan materi ini
pembina hanya menyampaikan secara garis besar saja supaya materi ini
dapat diselesaikan sesuai dengan rencana program kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah. Sementara
sebagian pengurus serta ibuibu yang aktif mengikuti pengajian
mengemukakan bahwa materi iman kepada Rasul ini kurang dapat
dilaksanakan, karena materi ini disampaikan oleh pembina cukup
terperingd supaya ibu-ibu yang mengkuti pengajian lebih mudah
menerima serta memahaminya.

TABEL 8

FELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIEAN ACAMA SLAM BIDAMNG AQIDAH TENTANG IMAN

KEPADA KITABKITAB ALLAH
NO Ii KATAGORI F 3
1 Dapat dilaksanakan 30 100

2 Kurang dapat dilaksanakan - =

3 | Tidak dapat dilaksanakan . 5

JUMLAH 30 100

e

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 orang

pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
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tangga Aisyiyah menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 100 %, yang
menyatakan karang dapat maupun tidak dapat tidak ada.

Hal di atas berarti materi iman kepada kibat-kitab ini mereka
laksanakan dengan baik. Dulam pelaksanaan materi itnan kepada kitab-
kitzb ini mereka laksanakan dalam satu kali perternuan saja, sehingga
materi ini dapat diselesaikan.

TABEL 9

PELAKSANAAN RENCANA PROCRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIEKAN ACAMA BELAM BIDANG AQIDAH TENTANG IMAN
KEPADA HARI AKHIRE MELIFUTI HISAB, MIZAN SHIRAT,
SYURGA DAN NERAKA

 NO | KATAGORI B P
1 | Dapat dilaksanakan 15 50
2 Kurang dapat dilaksanalan ! 15 50
3 | Tidak dapat dilaksanakan | = | 2

JUMLAH 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang pengurus
kegiatan pembinaan pendidikan agaam Islam ibu-ibu rumah tangga
Aisyivah menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 50 %, yang
menyatakan kurang dapat dilaksanakan sebanyak 50 %, vang
menyatakan tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Berdasarkan data di atas mengandung arti bahwa pelaksanaan

rencana program kegiatan pembinaan pendidikan agaam lelam ibo-ibu
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rumah tangga bidang aqidah tentang iman kepada hari akhir ini
sebagian pengurus dapat melaksanakan dan sebagian pengurus kitrang
dapat melaksanakan. Dari hasil wawancara kepada beberapa pengurus
dan ibu-ibu yang aktif mengikuti pengafian mengemukakan bahwa
materi iman kepada hari akhir ini disampaikan oleh pembina secara
garis besar saja, maksudnya agar pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidiken agama Islam ibu-ibu romah tangge
bidang agidah tentang iman kepada hari akhir ini dapat diselesaikan.
sedangkan sebagian pengurus dan ibu-ibu yang aktif mengiluti
pengajian mengemukakan bahwe materi iman kepada hari akhir ini
disampaikan lebih terperinci, agar mudah diterima secara dipaharmi.

TABEL 10

PELAKSANAAN REMNCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA BLAM BIDANG AQIDAH
TENTANG IMAN KEPADA QADHA DAN QADAR

NO KATAGORI F P
1 Dapat dilaksanakan 20 06,7
2 | Kurang dapat dilaksanakan 10 33,3

3 | Tidak dapat dilaksanakan -

TUMLAH 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang pengurus

kegiatan pembinasn pendidikan agama lslam ibu-ibu rumah tangga
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menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 66,7 % sementara kurang

dapat dilaksanakan sebanyak 33,3 % sedangkan yang menyatakan tidak
dapat dilaksanakan tidak ada.

Berdasarkan data di atas berarti sebagian besar pengurus
kegiatan pembinazn pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
dapat melaksanakan materi iman kepada Qadha dan Qadar, dan
sebagian kecil saja kurang dapat dilaksanakan. Adapun pengurus yang
dapat melaksanakaan materi ini menyatakan bahwa materd iman
kepada Qadha dan Qadar ini dapat disampaikan karena materi
sebelumnya sudah dapat diselesaikan serta materi tersebut juga tidak
membutuhkan waktu terlalu banyak. Sementara pengurus yang kurang
dapat melaksanakan materi ini disebabkan adanya materi sebelumnya
masih  belum dapat diselesaikan sechingga mater ini  cukup
disampaikan hanya mengulas sedikit saja.

TABEL 11

PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA BLAM TENTANG THAHARAH MELIPUTI
NAJS, WUDHU. TAYAMUM, MANDI DAN ETINJA

NO 'KATAGORI F P
1 | Dapat dilaksanakan 30 100
2 Kurang dapat dilaksanakan - =

3 | Tidak dapat dilaksanakan q

JUMLAH 30 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang pengurus

kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibuibu rumah tangga
Alsyiyah menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 100 %, sedangkan
yang menyatakan kurang depat dilaksanakan dan tidak dapat
dilaksanakan tidak ada.

Berdasarkan data di ates berarti sebagien besar pengurus dapat
melaksanakannya, karens menurut mereka materi tersebut merupakan
materi yang harus disampaikan secara tuntas supaya ibu-ibu rzmah
tangga betu!-betul dapat memahami apa itu thaharah, sehingga labih
mizdzh pula melnkssnakannys delam kehidupan sebari-hari,

TABEL 12

PELAKSANAAN RENCANA PROGCRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA IBLAM TENTANG SALAT MELIPUTI
SALAT FARDHU DANSALAT SLINAT

— -

1 I 1
B ... TN .

2 | Kurang dapat dilaksanakan - -

3 ETidakdnpaidilakmnakan ; ;s

1 | Dapat dilaksanakan 30 100 ]
|
|

JUMLAH B i'w | 100
(— - L

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang

pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
langga Alsyiyah menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 100 %
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sementara yang menyatakan kurang dapat dilaksanakan maupun tidak

dapat dilaksanakan Hdak ada.

Hn]dthusmgmdungurﬁhnhmnuheﬁm;tirﬁaﬂumhnﬂ
dapat dilaksanakan olek pengurus, karena materi ini memang matesi
pukok yang harus disclesaikan seluruhnya, agar ibu ibu rumah tanggs
benar-benar memahami tantang salat, baik salat furdh maupun salat
sunal, sehingga ibu-ibu rumah tangga mampu menerapkan dalam
pelaksanaan sehar-han dengan baik dan benar.

TABEL 13

FELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PENMEINAAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TENTANG FAKAT MELIPUTI ZAKAT

FITRAH DAN ZAKAT HARTA
NO KATAGORI I F P
1 | Dapat dilaksanakan 20 667 |
2 | Kurang dapat dilaksanakan | 10 33.3 |
3 | Tidak dapat dilaksanakan i E
JUMLAH ' a0 100

Dari tabel di atas dapat diketahuri hahwa dari 30 orang pengurus
kegiatan pembinaan pendidikan agama lslam ibu-ibu rumah tangga
menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 66,7 % sedangkan yang
menyatakan kurang dapat dilaksanakan sebanyak 33,3 %, sementara
yang menyatakan bdak dapat dilaksanakan tidak ada.
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Hﬂluﬂbﬂuﬁmteﬂmkataebngia.nbewpmgwdapat

melaksanakannya karena materi ini selain kurang begitu banyask

pembehasannya juga waktu penymmpaian tidak membutuhkan terlalu

lama. Sementara yang kurang dapat melaksanakannya materi bersebut

karena mereks melaksanakan materi sebol umnya lebih terperinc

sehingga materi zakat ini mereka kurang dapat melaksanakannya.
TABEL 14

FELAKSANAAN RENCANA FROGRAM KEGIATAN PEMBIN 4 A I
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TENTANG PLUASA MELIPUTI
PUASA WAJTE DAN PUASA SUNAT

| NO | KATAGORI xR P
I 1 | Dupat dilaksanakan | 30 100
J 2 | Kurang dapat dilaksanakan ’ - - .
| | | !
I 3 Tidak dapat dilaksanakan [ =

- |: ~ JUMLAH o | 30 | 10 |

Dari tabel di atas dapat diketahut bahwa dari 30 OFANg penguris
pembinaan pendidikan agama lslam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah
menyatakan materi puasa dapat dilaksanakan. Sementara vang
menyatakan kurang dapat dilaksanakan maupun tidak dapat
dilaksanakan tidak ada.

Hal tersebut di atas mengandung arti bahwa seluruh pengurus

dapat melaksanakan materi puasa dengan baik. Adapun materi puasa
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ini juga merupekan materi yang cukup penting bagi ibu-ibu rumah
ungglmhmmﬂmmlymtprpmmdlﬂumhikimm
wajib maupun sunat dapat dilaksanakan sesuai dengan ajaran-ajaran
Islam.

TABEL 15
PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BIDANG [BADAH TENTANG HAJI
MELIPUTI WAJIB, RUKUN, SUNAT HAJI DAN UMRAH

NO KATAGOR] F P |
1 Dapat dilak=anakan - &
2 | Karang dapat dilaksanakan 30 100
| 3 Tidak: d.apal: dilalesanakan 3,

JUMLAH = ) 10

s

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 Orang pengurus
kegiatan pembinasn pendidikan agama lslam ibu-ibu rumah tangga
menyatakan dapat dilaksanakan tidak ada, yang menyatakan kurang
dapat dilaksanakan sebanyak 100 %, yang menyatakan tidak dapat

rencana program kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam bidang
ibadah tentang haji seluruh pengurus kurang dapat melaksanakan. Dari
hasil wawancara kepada beberapa pengurus dan ibu-ibu yang aktif
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mengikuli pengajian mengemukakan bahwa materi haji ini ruang

lingbup pembghasannys cukup lues dan biasanya materi ind

disampaikar selelsh materi taharah, shalat, pussa dan zakat malka

dengan demikian materi ind kurang dapat disampatkan oleh pembina.,

TABEL 15

PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA IBLAM BIDANG AKHLAK TENTANG
ADAB KEPADA ALLAH MELIPUTI MELAKSANAKAAN

SEGALA PERINTAHINY A DAN MENJAUHI

SEGALA LARANGANNYA
NO | - - KATAGORI F P |
T D Y 30 100 Il
2 | Kurang dapat dilaksanakan < | =
| 3 !Tsd&kdapmdﬂa]mmkan - . J
et UMLAH [ % |

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 crang pengurus

kegiatan pembinsan pendidikan agama Islam ibw-ibu rumah tangga

menyatakan dapat dilaksanakan 100 %, sedangkan yang menyatakan

kurang dapat dilaksanaken maupun tidak dapat dilaksanakan tidak

ada.

Berdaserkan data di atas mengandung arti bahwa materi adab

kepada Allah ini peda dassrnya dapat dilaksanaksn oleh seluruh

pengurus. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa orang

pengurus mengermukakarn bahwa materi adab kepada Allah merupakan



.

"

kumpulan dari pokok-pokok hahasan segala aps vang diperintahkan
oleh Allah ssperti perintah ralat, puasa, zakat haji serta amal ibadah
lainnya. Sedangkan pokok-pokek kshasan mengenai menjauhi segala
laranganNya seperti dusta, bhianat sombong, takabur, ria dan
eebagainya, Dengan melihat luasmyva pokok-pokok bahasan adah
kepada Allah ini, oleh pembina disampaikan secara garis besar saja,
maksudnyva supaya matert adab kepada Allah ini dapat dilakeanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

TABEL 17

PELAKSANAAN RENCANA FROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
FENDIDIKAN AGAMA ISLAM BIDANG AKHLAK TENTANG
ADAB KEFADA MASY ARAKAT MELIPUTIU ADAB KEPADA

TETANGGA, MENGHORMATI TETANGGA

NO | T KATAGORI 5 7 9 i

| | |

A 1 | Capai dilaksanakar, M ! 66T !
: 2 11:._,.,_,. g van Siake sk | 10 333

1 |Tidakdapmmm:aamkan ) ) —J

' CIUMLAH a0 o |

Serdasarhan tabel di sl dapat diketahui hahwa dari 30 orang
pengurus kegiatan pembinaan pendidiksn agama Islam ibu-ibu rumah
mngga Aisylyeh meryatekan dapat dilaksanekan scbanyak 667 %

seientara yang nenyalakan kurang dapat dilaksanakan sebanyak
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33,3%, sedangkan yang menystakan bdak dapat tidak dilaksanakan

oidak ada.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
penguius dapal meelaksanskan owleti adab kepada masyarakat, kirena
selain wakiunya yang mencukupi juga materi bidang akhiak ini Gdak
begitu luss pembahasannys. Sementara yang kurang dapat
menyampaikan materi tersebut karena dalam pelaksansan materi
krsebut kadang-kadang diselingl dengan kegiatan-kegiatan lainmya,
sehingga materi ini kurang dapat dilaksanakan.

TABEL 18

PELAESANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA BLAM BIDANG AKHLAK TENTAMG
ADAB KEPADA DIRI SENDIRI MELIPUTI MENJAGA
KEBERSIHAN KESEHATAN DAN KEADILAN

FADA DIRI SENDIRI
. j NO KATAGORI F P |
1 Dapat dilaksanakan 15 50
2 Kurang dapat dilaksanakan 15 50
3 Tidak dapat dilaksanalkan - :

[ JUMLAH | ¥

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang

pengurus pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah langga
Aisyiyah menyatakan dapat dilaksanakan sebanyak 50 %, sementara
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yang menyatakan kurang dapat dilaksanakan 50 %. sedangkan yang
menyatakan tidak dapat dilaksanakan tidak ada,

HuIdinhﬂhenrlinehngimpﬂnsmundtpatmeIakmhm
materi adab kepada diri sendiri, karena dalam melaksanakan materi itg
mhmmmmmgnﬁshaﬂm}mujmjuphmu
waktunya yang cukup sehingga materi tersebut dapat dilaksanakan
dengan tuntas. Adapun yang kurang dapat melaksanakan materi adab
kepada diri sendiri karena waktu yang tersedia sangat kurang, serta
materi ini mereka sampaikan lebih terperingi.

TABEL 19

PELAKSANAAN RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA BLAM BIDANG AL OUR' AN
MELIPUTI TAJWID DAN TAFSIR

NO KATAGORI | F | P

| 1 Dapat dilaksanakan

| 2 | Kurang dapat dilaksanakan 30 100
| 3 | Tidak dapat dilaksanakan .
- I

JUMLAH 30 100

e ]
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bawha dari 30

pengurus Aisyiyah tidak ada yang menyatakan dapat dilaksanakan,
sementara yang menyatakan kureng dapat dilaksanakan sebanyak
100%, sedangkan yang menyatakan tidak dapat dilaksanakan tidak ada,
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Dari data di ssls berart secara keseluruhan pengurus kurang

dapat melaksanakan wmateri, hal ini disebabkan karena ada yang

mengadakan pertemuan hanya disoling dengan materi yang lain, selain

dari hai di dbas jugs maten tajwid dan tamsir ing pembehasanmya
L mbulikan wakly yang hanyak.

TADEL 20
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG Y A5G MEMPENGARUL] KEGIATAN

FEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA BLAM [BU-IBU RUMAH TANGGA
ABYTYAH DILTHAT DARI SEST PELAKS AR A AN

(WAKTL PENG ATLIAN)
| NO : KATAGORI } F P
| I ]
| q Selalu terlalsana | 30 | 100 |

| |

| = I'.'.achng-]mdang terlabzana I 7 | . [
f
|

i ldak pernah terlakeana

|
| 100

— e e

JUMLAH

b

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 orang
penguras kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-iby rumah
tangga Aisyiyah menyatakan selalu terlaksana sebanyak 100 %,
sedangkan yang menyatakan rzdang-kadang terlaksana maupun yang
tidak terlaksana tidak ada.

Dari data di atas berarti pelaksanaan kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah selalu
terlaksana, karena pelaksanaan kegiatan pendidikan apgama [slam ibu-



T
ibu rumah tangga tersebut telah disusun jadwal kegiatan, program
thmjmqnhmnmqumﬁhnumMinﬁmmuphhumm
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
selalu dapat dilaksanakan.

TABEL 1

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN
FEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA BLAM IBILIBU RUMAH TANGCA
ABYIYAH DILTHAT DARI KEMAMPUAN PEMBINA DALAM
MENY AMPAIEAN KATERI

MO KATAGORI F P |

1 | Seclalu mampu 30 100
2 Kadang-kadang mampu = 1 5
3 | Tidak pernah mampu - -

|

; JUMLAH 30 100
E _ !

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 30 orang
pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
langga Alsyiyah menyatakan selalu mampu sebanyak 100 %,
sedangkan yang menyatakan kadang-kadang mampu maupun Hdak
mampu tidak ada,

Hal tersebut mengandung arti bahwa kemampuan pembina
dalam menyampaikan materi berdasarkan pendapat pengurus

dianggap selalu mampu, karena kemampuan pembina ini dilihat dari
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seiap pembina dalam menyampaikan materi juga pembina yang
ditunjuk betul-betul bidang yang akan disampaikan selain hal tersebut
pembina juga lebih dahulu diberikan materi yang akan disampaikan
sehingga pembina benar-benar siap untuk menyampaikan materi.

TABEL 22
FAKTOR-FAKTOR PENDUEKUNG YANG MEMPENCARUHI KEGIATAN

PEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM [BU-IBU RUMAH TANGGA
ABYIYAH DILIHAT DARI SEG] PENENTUAN TEMPAT

NO EATAGOR] F P

1 Selalu ditentukan an 100

2 Kadang-lkadang ditentulcan 5 | -

a3 Tidak pﬂ'nﬂh ditenukan x =

el B S

f JUMLAH ' 30 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 orang
pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah menyatakan selalu ditentukan sebanyak 100 %,
sedangkan yang menyatakan kadang-kadang ditentukan maupun tidak
pernah ditentukan tidak ada.

Dari data di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung
yang mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-
ibu rumah tangga dilihat dari segi perentuan tempat seluruh pengurus

selalu menentukan tempat pengajian.
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Penentuan tempat pengajian ini ade yang ditentukan dalam satu

tempat saja dan ada yang ditentukan secara berpindah pindah dari
rumah ke rumah sesuai dengan kesepakatan pengurus dengan ibu-ibu
yang aktif mengikuti pengajian tersebut.

Dari hasil wawancara kepada beberapa pengurus serta ibu-ibu
mengemukakan bahwa dalam penentuan tempat kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam im telah diadakan suatu kesepakatan bersama
antara pengurus, pembina serta ibu-ibu rumah tanggs yang aktf
mengikut supaya mudah diletahu,

TABEL 23

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG Y ANG MEMPENGARUHI KECIATAN
PEMBINAAN PENDIDIKAN ACAMA SLAM DILIHAT DARI SECG]
IBU-IBU YANMNG AKTIF MENGIKUTI KEGIATAM

| NO | KATAGORI [ F F |

| | I F = i
1 | Selals akif ; -
2 | Kadang-kadang aktif 30 00 |

| 3 | Tidak pemah aktif : .

|

1 JUMLAH 0 | 1o

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang
pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah menyatakan selalu aktif tidak ada, kadang-kadang

aktf sebanyak 100 % sedangkan yang tidak pernah aktif tidak ada.
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menyatakan kadang-kadang aktif dalam mengikuti kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah. Adapun
maksud ibuibu rumah tangga yang kadang-kadang aktif dalam
mengikuti kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam itu adalah
dalam setiap perlemuan ibu-ibu rumah tangga ada saja yang tidak
hadir karena berbagai alasan sehingga dalam setiap pertemuan kadang-
kadang saja semuanya hadir.

TABEL 24

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG YANG MEMPENGCARUHI KEGIATAN
PEMBINAAN PENDIDIKAN AGCAMA ELAM IBU-TBU RUMAH TANGGA
ABYIYAH DILTHAT DARI SEGI TERSEDIANY A SARANA DAN
PRASARANA SEFERTI ALAT PERAGA BUKU PEGANGAN
DAN PENGERAS SUARA

[No | KaTaGom = | F P

— !
|

1 | Tersedia lengkap . = il

2 | Tersedia sebagian A0 : 00 |

3 | Tidak tersedia . o
JUMLAH 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang
pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyivah menyatakan tersedia lengkap tidak ada. tersedia

sebagian sebanyak 100 %, tdak tersedia Hdak ada.
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Hal tersebut berarti faktor-faktor pendukung vang

mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah dilihat dan segi tersedianya sarana dan
prasarana seperti buku-buku pegangan, pengeras suara, serta alat-alat
peraga sehagian tersedia. Berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa pengurus dan ibu-ibn rumah tengga yang aktf mengikut
pengajian mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam pembina tidak pernah
menggunakan alat perega dalam sebap memberikan mater:. Sedangkan
untuk ibu-ibu yang mengikuti pengajian kebanyakan bidak memiliki
buku-buku pegangan. Jadi dengan demikian faktor-laktor pendukung
yvang mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-
ibu rumah tangga dilihat dari segi tersedianya sarana darn prasarana
sebagian saja tersedia.
TABEL L5

FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN
PEMEINAAN PENDIDIKAN AGAMA SLAM [BU-IBU RUMAH TANGGA
ABBYTYAH DILIHAT DARI SECI KESADARAN IBU-IBU
LWNTUK IKUT SERTA

IL NO KATAGOR] E 3
1 Selalu dapat diatasi ) -
2 Kadang-kadang dapat diatasi 30 100
3 | Tidak pernah dapat diatasi - -

T JUMLAH 30 | 100
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang

pengurus kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiah menyatakan selalu dapat diatasi tidak ada, yang
kadang-kadang dapat diatasi sebanyak 100 %, sedangkan yang tidak
dapat diatasi hdak ada.

Dari data tersebut di atas berarti faktor-faktor penghambat yang
mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama lelam ibu-ibo
rumah tangga Aisyiyah dilihat dan segi kurangnya kesadaran ikut serta
dalam kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam dikatagorikan
sedang, hal iru dikarenakan adanya kesulitan pengurus dalam
mengatasi faktor tersebut di atas.

TABEL 26

FAKTOR-FAKTOR PENCHAMBAT YANG MEMPENGARUHI KECIATAM
PEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM IBU-IBL RUMAH TANGGA
ABYTY AH DILIHAT DARISEGI BANYAKNYA PENGURLIS BEKER]A

NO ~ KATAGORI F P
1 | Selalu dapat diatasi 10 333
2 | Kadang kadang dapat diatasi 20 667 |

3 | Tidak pernah dapat diatasi - -

| !
! JUMLAH 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang

pengurus kegistan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
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langga Aisyiah menyatukan selalu dapal diatasi sebanyak 33,4 % yang

menyatakan dapat diatasi sebanyak 63,6 %, sedangkan menyatakan
yang tidak pernah dapat diatasi Gdak ada.

Hal tersebut menunjukan bahwa pengurus Aisyiah bekerja
sebagal pegawal negen juga merupakan salah satu faktor penghambat
yang mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islamn 1bu-
ibu rumah tangga, karena pengurus yvang bekerja sebagai pegawai
neger kurang dapat sepenuhnye melaksanakan tugas sebagai pengurus
Aisvah sehingge pelaksenaan kegiatan pembinaan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga kurang dapat berjalan dengan baik.

TABEL 27

EEAKTIFAN PEMNGURLUS DALAM MEMBERIKAN MOTIVASI KEPADA
IBEL-IBLT RUMAH TANGCGA SELAMA SEBULAN

WO KATAGOR] F P
|
I
1 | Selalu akif - -
| 2 | Kadang-kadang akuf 17 1 6,7
'3 | Tidak pernah aksf 13 433
| |
; JUMLAH | 100
L e — =

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 orang
pengurus menyatakan selalu aktf dan memberikan motivasi kepada

ibu-ibu rumah tanggs selama sebulan tdak ada. Sementara yang
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menyatakan kadang-kadang aktif sebanyak 56,67 % dan yang tdak

pernah aktif berjumlah 43,33 %.

Adapun maksud dari keaktifan pengurus dalam memberikan
motivasi kepada ibu-ibu rumah tangga Aisyiah adalah suatu
dorongan fsugesti yang disampaikan terus menerus kepada ibu-ibu
rumah tangga Adeyiah yang kurang akbf maupun yang tidak parnah
aktif dalam setiap kegiatan pembinaan Pendidikan Agama Islam ibu-
ibu rumah tanges supaya selalu aktif mengikuti kegiatan pembinaan

Pendidikan Agarma Islam tersebut.

TABEL 28
KEGIATAN PENGURLS DALAM MENGIKUTI BHAKTI SOSIAL
DALAMSETAHUN
wo | KATAGORI F P
1 | Selalw akf 13 433
2 | Kadang -kadang akrif 17 56,7
3 'nmmpnmmmw : %

JUMLAH 0 | 100 |

B

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 30 orang pengurus
menyatakan selalu aktl dalam mengikuti bhakt sosial selama setahun
sebanyvak 43,3 %, sementara yvang menyatakan kadang-kadang aktif

56,7% , sedangkan yang tidak pernah aktif tidak ada.



8%
Hal ini mengandung arti bahwa keaktifan pengurus dalam

mengikut bhakt sosial merupnkan wujud nyvata dari kepedulian ibu-
ibu rumah tengge terhadap program vang telah ditetapkan dalam
agenda tahunan yang difujukan kepada desa-desa binaan Aisyiah serta

pant-pant scnial.



TABEL 29
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perolehan skoring
maksimal yang dicapai aktivitas pembinaan pendidikan agama [slam
ibu-ibu rumah tangga Aisyivah kotamadya Falangkaraya dengan
jumlah kenelunﬂm!ﬂ&iduﬂzﬁmbtndikmﬂmmﬂﬂmulg
pengurus.

Kemudian dalam rangka menentukan berada pada katagori
mana aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-iby rumah
angga Aisyiyah vang dilaksanakan oleh penigurus Aisyivah dapat
dideteksi melahs perolehan perhitungan jumleh skoring maksimal
yang telah dicapai penpurus Aisyivah dibagi mmlah respondon vaitu
W34 : 30 : 678 ini manunjukkan  bahwa aktivilas pembinaan
pendidikan egama fslamy b the st “igge  Adsyivah  vang
dilaksasahon oleh pengarus Alsvivah be-sde pada angka 678,
Sadanghan perolehan ratarab seering tarsebu' ahar diolah melalui
reniang nilai selagnimens ketenitan yeng wieh diisliskan terdabiudu,
Dlari keterituan e diketbui -

et 1 e [

Berpifak dard hetenbus- 4 aa dipemelely  interval  nulas

sebagaimana tabel berikut ini ;
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TABEL 30

DISTRIBUSI FREEUENSI AKTIVITAS PEMBINAAN PENDIDIKAN
AGAMA BLAM IBULIBU RUMAH TANGCA ABYTYAH
KOTAMADY A PALANGKARAYA DILTHAT DARI
INTERVALNYA YANG DILAKSANAKAN
OLEH PENGURIS

NO [ AKTIVITAS PEMBINAAN PENDIDIKAN | F P
AGAMA ISLAM  IBU.IBU  RUMAH
TANGGA AISYTYAH YANG

DILAKSANAKAN OLIH PENGURUS

1 |56 -:70 (Tinggi/Paik) an | 100

2 |43 -55 l:ﬁcdmﬁff.'u!mp} -

2

3 - 42 (Kurang/Rendah) - -

— e — T

JUMLAH 30 100

Dengan memperhatikan tabel di atas ternyata angka rata-rata
skoring 67,8 yang menggambarkan aklivitas pembinaan pendidikan
agamna Islam ibw ibu rumah tangga Adsylyah kolamadya Palanghkaraya
yvang diluksanakan oleh penguius berada pada kualifikasi inggi [ baik.
Selanjulnya apabila dilihat secara prosentesi terdapat 30 orang
pengurns memiliki aktivites pembinaan pendidikan agama Istam ibu-

ibu rumwh tangga Aisyiyah berada pada katagori tingpi /baik,
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2. Aktivitas Kegiatan Pembinaan Pendidikan Agama islam Ibu-ibu Rumah

tangga Aisyivah yang dilakeanakan oleah Pembina

TABEL 31

METODE YANG DIGUNAKAN PEMBINA DALAM KEGIATAN
PEMBINAAN PENDIDIKAN AGAMA BLAM IBU-TBU

RUMAH TANGGA ABYTYAH
NOY KATAGORI g F P
1 | Metode Ceramah. tanya  jawab,
demonsimsi 4 66,7
2 | Metode commah, tanya javwab 2 33,3
3 Metode cermmah 5 =
JUMLAH 6 | 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 6 orang
pembina, menyatakan menggunakan metoda ceramah, tanya jawab
=erta demonstiasd sebanyak 66,7 %, sedangkan yang menyatakan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab 333 % dan yang
menggunakan metode ceramah saja tidak ada.

Adapun  maksud pembina dalin  menggunakan  metode
ceramah, lanya jawab dan demonstraei adalah untuk mengadakan
ruatu pendekatan dalam menyampaikan materi seperti bidang ibadah
antara lain taharah, ealat dan haji. Dengan menggunakan tiga buah
metode tersebut agar ibu-ibn rumah tangpa mudah menerima materi

tersebut juga dapat menerapkannya sesuai denpan kaedalvkaedah
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ajaran Islam yang benar. Sedangkan yang menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab adalah dimaksudkan untuk menyampaikan
materi bidang aqidah, akhlak dan sebagian ibadah

TABEL 32
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PEMBINA KEGIATAN PEMBINAAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM IBU-IBU RUMAH TANGGA ASYIYAH
DILIHAT DARI JENJANG PENDIDIKAN

[N KATAGORI F P
|
| 1 | Perguruan Tinggi 6 100

] |
| 2 |ELTA . ;
| 3 |stre |
] IUMLAH ' 6 100 j

[ e D i

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari & arang pembina
menyatakan berlatar belakang pendidikan sampai ke jenjang Parguriuan
Tinggi sebanyak 100 %, sementara yang menyatakan sampai ke tingkat
SLTA dan SLTP saja idak ada.

Dari data di atas berarti semua pembina vang ditunjuk oleh
pengurus Aisyiyah berlatar belakang pendidikan agama sampai ke
jenjang Perguruan Tinggi. Dengan demikian pembina pendidikan
agama Islam ibu-ibu rumah tangga dianggap cukup mempunyai

wawasan dan pengelahuan yang luas, sehingga diharapkan pembina
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mampu memberikan masukan-masukan pengetahuan agama kepada
ibu-ibu rumah tangga.

TABEL 33

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PEMBINA KEGIATAN PEMBINAAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM IBLLIBLT RUMAH TANGGA ASIYIY AH

DILIHAT DARI PENGETAHUAN
NO | KATAGOR] F P J
1 | Melalui Pesantren dan bangku sekolah 3 50 I
2 | Melalui pesantren - |
3 | Melalui bangku sekolah 3 50 |
| JUMLAH ' | 8 100 |

Bmﬂawkanhhddinmanwnmﬂkkmbahwadanﬁnrmg
pembina menyatakan berlatar belakang pengetahuan keagamaan
melalus pesantren dan bangku sekolah ssbanvak 50 % sementara
melalui pesantren saja tidak ada, sedanpgkan melalui bangku sekolah
sebanyak 50 %,

Hal ini berarti latar belakang pendidikan pembina dilihat dari
pengetahuan keagamaan dapat diakatakan mempunyai pengotahuan
agams cukup baik, dengan demikian pengetahuan Agama yang
diperoleh melalui bangku sekolah dan pesantren  diharapkan

menerapkan pengetahuan agama seoptimal mungkin.



TABEL 34

KEDISIPLINAN PEMBINA DALAM KEGIATAN PEMBINAAN
FENDIDIKAN AGAMA [SLAM IBULIBU RUMAH TANGGA ASIYTY AH

DALAM MEMBERIKAN MATERI
| NO | KATAGORI F | P
1 | Selalu tepat waktu 4 66,7
2 | Kadang kadang epat wakiu 2 | 332
3 Tidak tepat waktu -
JUMLAH 3 100

Diari tabel di atas diketahui dari 6 orang pembina, menyatakan
selalu tepat waktu dalam memberikan materi sebanyak .7 %
sedangkan yang menyatakan kadang-kadang tepat waktu 33,3 %,
sementara yang menyatakan tidak pernah tepat waktu tidak ada.

Hal di stas berarti kedisiplinan pembina dalam Kegiatan
pembinsan pendidikan agama [slam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah
dalam memebrikan materi, sabagian besar pembina selalu tepat wakti
dan sebagian kadang-kadang tepat waktu. Dari hasil wawancara
kepada baberapa pengurus serta ibu-ibu rumah tangga Aisvivah yang
aknt mengikuti pengajian mengemukakan bahwa kedisiplinan pembina
dalam kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga dalam memberikan materi selalu tepat waktu, karena dalam

setiap pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidikan agama [slam
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tersebut telah ditentukan jadwal kegiatan, tempat pelaksanaan dan

materi yang akan disampaikan. Selain hal-hal tersebut pembina dalam
menguasai materi tempat tinggal pembina serta pekerjaan pembina.
Dengan melihat dari beberapa hal itulah pembina dengan mudah
melaksanakan tugssnya dalam hal pemberian materi kepada ibu-ibuy
rumah tangga. Sedangkan untuk pembina yang kadang kadang tepat
waktu dalam memberikan materi dikarenakan tempat tinggal pembina
agak jauh pelaksanaan kegiatan pendidikan agama [slam serta
pekerjaan dari pembina ity sendiri.
TABEL 35

KEAKTIFAN PEMBINA DALAM MENGGIATKAN IBADAH
KEACAMAAN IBU-IBU RUMAH TANGGA ASITY Y AH

["NO KATAGORI F [ P
— - | S O,
|1 | sl akes 4 66.7
2 | Kadang-kadang akiif 2 | 33
3 Tidak pernah akeif =

TUMLAH 6 | 100
1 |

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 6 orang pembina
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga menyatakan selalu akof
sebanyak 66,7 %, kadang-kadang akiif 33,3 %, sedangkan yang tidak

pernah aktf tidak ada.
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dalam menggiatkan ibadah keagamaan ibu-ibu rumah tangga sebagian
besar pambina selalu aktf dan sebagian kadang-kadang aktf. Dari hasil
wawancara kepada beberapa pengurus serts ibuibu vang akbf
mengikuli pengajian mengemikakan bahwa keaktifan pembina dalam
menggiatkan ibadah keagamaan ibu-ibu rumah tangga yang dilakukan
dengan cara melaksanakan salat beramash, selalu menganjurkan
melaksanakan puasa sunat serta menganjurkan untuk memperhanyak
ibadah sosial keagamasan seperti wakaf infak, sadaksh serts

menyantuni anak yatim.

TABEL 36
KEAKTIFAN PEMBINA DALAM MEMBANTU [BU-IBU
MEMECAHKAN MASALAH
NO | KATACORI F PT
| 1 : Selalu aktif = s |I
2 ‘ Kadang-kadang aktif 6 100
| 3 ‘ Tidak pernah aktif -

JUMLAH & 100

Tabel di atas menunjukkaen bahwa dari & orang pembina
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah menyatakan

aktif dalam membantu ibu-ibu memecahkan masalah tidak ada
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sementars yang menyatakan kadang-kadang akif sebanyak 100 % dan
yang tidak pernah aktif tidak ada.

Berdasarkan data di aias berarti keaktifan pembina dalam
membantu ibu-ibu memecahkan masalah secara keseluruhan kadang.
kadang aktif. Dari hasil wawancara kepada beberapa pengurus serta
ibi-ibu yang aktif mengikuti pengajian mengemukakan bahwa dalam
membantu ibu-ibu memecahkan masalah ini biasanya pembina kadang-
kadang sehabis menvampaikan materi pembina memberikan
kesempatan kepada ibu-ibu untuk bertanya maupun mengungkaphkan
permasalahan yang ada pada diringa memecahkan masalah ini
kebanyakan pembina mendapat kesulitan karena ibu-ibu banvak vang

enggan untuk bertanya ataupun mengungkapkan permasalahannva,

TABEL 37
KEAKTIFAN PEMBINA DALAM MELAKSANAKAN TUGAS
SELAMA SEBULAN
(ND | KATAGORI F | F
1 | Selalu akif » ! 66,7
| 2 | Eadangndiang sk 2 1 32
3 Tidak pernah aktif - |

100

.r l iy |
JUMLAH [ ]

Dari tabel di atas menunjukkan hahwa dari 6 orang pembina

pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Atsytyah menvatakan



&7
selalu aktif dalam melaksanakan tugas selama sebulan sebanyak 66,7 %,

kadang-kadang aktif 33,3%, tidak pernah aktif tidak ada.

Hal ini berarti keaktifan pembina dalam melaksanakan tugas
selama sebulan sebagian besar pembina selalu aktif.

Dari hasil wawancara kepada beberapa orang pengurus dan ibu-
ibu rumah tangga yang aktif mengikuti pengajian mengemukakan
bahwa keaktifan pembina dalam melaksnakan tugas selama sebula
merupakan tugas pembina yang dilaksanakan pada saat pengajian
berlangsung untuk menyampaikan materi. Dalam pelaksanaan
peniyampaian materi ini pembina melaksanakan kegiatannya secara
bergiliran yaitu ada yang disampaikan satiap satu kali satu minggu dan
ada yvang menvampaikan setiap satu kali dalam sebulan,

TABEL 38

DISTRIBUSI SKORING AKTIVITAS PEMBINA AN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM IBU-IBL RUMAH TANGGA ASYTYAH YANG DILAKSANAKAN

OLEH PEMBINA,

iwc: R i}n K2 [X3|X4|X5|x6] X7 e |

1 o1 3 3 3 - 0 S R 2 1w

2 | o2 3 3 1 3 3 a 2 1
3 03 2 3 3 3 3 3 2 19
4 04 3 3 3 2 2 3 2 18
5 ns | 2 3 1 3 3 2 2 16

& |! ﬂﬁJ 3 3 1 BEREERE | 17 |

' JUMLAH | 106 |
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Dan tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah perolehan

skoring maksimal yang dicapai oleh pembina dalam pelaksanaan
program kegiatan pembinaan pendidikan agama [slam ibu-ibu rumah
tanigga Aisyiyah dengan jumlah keseluruhan 106 dari 7 sub indikator
dengan 6 orang responden.

Kemudian dalam rangka menentukan berada pada katagor
mana akbtivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Adsvivah vang dilaksanakan oleh pembina dapat dideteksi
melalui peroichan perhilungan jumlah skoring maksimal yang telah
dicapai pembina dibagi responden yaitu 166 : 6 = 17,3, Ini menunjukkan
aktvitas pembinaan pendidikan apama |slam vang dilaksanakan oleh
pembina berada pada angka 17.5.

Selanjutnya perolehan rata-rata skoring tersebut akan diolah
n%ela.lu.i rentang nilai sebagaimana kefentuen vang telah dijelaskan
terdahulu, dari ketentuan itu diketahui ;

8 - 6

3
Berpijak dari ketentuan di atas diperoleh interval nilai

sebagaimana tabel berikut ind ;



TABEL 29

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS PEMBINAAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM IBNULIBU RUMAH TANGGA ABYTYAH YANG
DILAKSNAKAN OLEH PEMBIAN ABYTYAH KOTAMADYA

PALANGEARAYA DILIHAT INTERVALINY A

NG | AKTIVITAS PEMBINAAN PAI IBLLIBU F P !
RUMAH TANGGA AISYIYAH OLEH
PEMBINA
|1 [15-18 (Tinggi/Baik) 6 100
2 |11 - 14 (Sedang/Cikup) . -
3 | 07 - 10 (Rendah/Kurang) = |
|
JUMLAH & 100

Dengen memperhatikan tabel di atas ternyata angka rata-rata

skoring 17,5 yang menggambarkan aktivitas pembinaan pendidikan

agama Islam tbu-ibu rumah tangga Aisyiyah kotamadya Palangkarayva

yang dilaksanakan oleh pembinag berada pada kualifikasi tinggi/baik,

Selarjutnya apabila dilihat secara prosentase terdapat & orang pembina

yang memiliki akbvitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu

rumah tangga Aisyiyah tinggi / baik.

B. Analisa Data

vntuk menganalisa data-data yang dipercieh dan

sudah

dituangkan ke dalam tabel pada bagian terdahulu, langkah selanjutnya

adalah melanjutkan analisa datas ecara kualitatif ke dalam snalisa tema

dengan langkah-langkah ;
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2. Menalsirkan Temna-temes yang meiskat pada Diagram Skematis

Dari diagram skematis dapat diketahui bahwa yang
melaksanakan program kegiatan pembinaan pendidikan agama [slam
adalah pengurus dan pambina pendidikan agama Islam ibu ibu rumah
tangga Aisyivah kotamadya Falangkaraya.

Program kegiatan pembinsan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Assvivah vang dilaksanakan oleh pengurus dimulai da.n
rencana program  kegiatan pembinsan pendidikan agama [slam
meiiputi empat bidang, yaitu bidang aqidah, ibadah, akhlak dan Al
CQur'an dalam tabel 3 diketahui 100 % rencana program kegiatin
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisvivah
meliputi empat bidang, sementara vang Hga bidang maupun yang dua
bidang saja Hdak ada.

Kegiatan pengurus pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisvivah selanjutnya adalah mengenai kesesuaijan antara
tujuan dengan rencana kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus
dalam tabel 4, dimana diketahui 100 % terdapat kesesuaian antara
tujuan dengan rencana kegiatan pembinaan pendidikan agama lslam
vang dilaksanakan oleh pengurus, sementars tidak ada vang

menyatakan kurang sesuai maupun tidak sesuai.
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Kemudian dilihat dari pelaksanaan rencena program kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang agidah tentang iman
kepada Allah meliputi sifat sifat yang wajib bagi Allah, mustahil dan
jaiz bagi Allah, pada tabel 5 diketahui 100 % pelaksanaan rencana
prograin kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam bidang aqidah
tentang iman kepada Allah dapat dilaksanckan. Sedangkan vang
kurang dapat dilaksanakan maupun yang tidak dapat dilaksanakan
tidak ada.

Selanjutnya dilihat dari pelaksanasn rencana program kegiatan
pembinasn pendidikan agama Islam bidang agidah tentang iman
kepada malatkat meliputi mengetahw 10 malaikat, tugas tugas para
malaikat dalam. tabel b, diketahus 100 % pelaksansan rerwana program
pembinaan pendidikan agama Islam bidang agidah tentang nan
k;':pm.h malatkal ing dapat dilaksanakan, sedangkan yang kurang dapal
dan yvang bdak mejaksanakan tidak ada.

Setelah itu dilihat dari pelaksanaan rencana perogram kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang aqidah tentang iman
kepada Rasul meliput mengetahui 25 rasul, sifat-sifal para rasul, serta
muikjizat rasul pada tbel 7 diketalun 50 % pelaksanaan rencatia

program  kegiatan pembinsan pendidikan agama Islain  dapat
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dilaksanakan, 50 % yang kurang dapat dilaksanakan, dan tdak ada
yang tidak dapat dilaksanakan.

Langkah selanjutnya dilihat dasi pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam bidang agidah tentang
iman kepada kitab-kitab Allah dalam tabel 8, diketahui 100 %
pelaksanaan rencana program kegintan pembinasn pendidikan agama
Islam dapat dilaksanakan, sementara yang kurang dapat dilaksanakan
manpun vang Hdak dapat dilakeanakan tidak ada.

Femudian dilihat dari pelaksanaan rencana program pembinaan
pendidikan agama Islam bidang aqidah tentang iman kepada kari akhir
melipub hisah, mizan, shirat, syurga dan neraka pada tabel 9, diketaho
30 % pelaksanasn rencana program kegistan pambinaan pendidikan
egama Islam bidang aqidah tentang tman kepada hari akhir dapat
aﬂakna_nak.m dan 50 % yvang kurang dapat dilaksanakan, sedang vang
tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Selamjuinva dilihat dar pelaksanasn rencana program kegiatan
pembmnaan pendidikan agama Islam bidang aqidah tentang Qadha dan
Qadar pada tabel 10, diketahui 66,7 % pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam bidang aqidah tentang

iman kepada CQadha dan Qadar dapat dilaksanakan, 33,3 & wyang
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kurang dapat dilaksanakan dan bdak ada yang tidak dapat
dilaksanakan.

Setelah itu dilihat dari pelaksanaan rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang ibadah tentang thaharah
meliputi najis, wudhum tayammum, mandi, istirga pada tabel 11,
diketahui 100 % pelaksansan rencana program kegiatan pernbinaan
pendidikan agama Islam tentang thaharah ini dapat dilaksanakan,
sedangkan yang kurang dapat dilaksanakan maupun yang tidak dapat
dilaksanakaan tidak ada.

Langkah selanjutnya temang pelaksanaan rencana program
Regiatan pembinaan pendidikan apama Islam bidang ibadah tentang
salat meliputi salat fardhu dan salat sunat dalam tabel 12, diketahui
100% pelaksanaan rencana program kegiatan pambinaan pericidikan
agama lslam tentang salat dapat dilaksanakan, sedangkan yang kurang
dapat dilaksanakan dan yang tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Kemudian dilihat dari pelaksanaan rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan apama Islam bidang ibadah tentang puasa
meliputi puasa Ramadhan dan puasa sunat pada tabel 13 diketahui
L% pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
agama Islam bidang ibadah tontang puasa dapat dilaksanakan, kurang
dapat dilaksanakan maupurn tidak dapat dilaksanakan tidak ada.
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Selanjutnya tentang pelaksanasn rencans program kepiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang ibadah tentang zakat
meliputi zakat ficah dan zakat harwe pada tabel 14 diketahui 06,7 %
pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan agama
lslam bidang ibadah tentang zakat dapat dilaksanakan 33,3 % kurang
dapat dilaksanakan tidak ada.

Setelati itu dilihat dari pelaksanaan rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang ibadah tentang hap
meliputs wajib, rukun, sunat hej dan emrah pada tabel 15, diketahis
100 % pelaksanaan programn reglatan pembinaan agama Isiam firang
dapat dilaksanakan dan dapat diaksanakan maupun kurang dapat
dilaksanakan tidak ada.

Langhksh selanjulnya tentang pelaksansan rencana program
k;giahm pembimaan pendidikar agama Islam bidang akhlak tentang
adab kepada Allah, meliputi melaksanakan segala perintahNva dan
menjauhi segals laranganNya pada tabel 16, diketahui 100 4
pelaksanasn rencana program kegiatan pembinaan pendidikan agaima
Islam bidang akhlak tentang adab kepada Allah dapat dil ail
kurang dapat dilaksanakan miEupun vang bdak dapat dilaksanakan

tidak ada.
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Kemudian tentang pelaksanann rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan agama lslam bidang akhlak tentsng adab
kepada masyarakat meliputi adab kepada tetangga, menghormati
tetangga pada tabel 17 diketshui 66,7 % palaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama lIslam dapat dilaksanakan
33,5%, sedangkan yang kurang dapat dilaksanakan dan tidak dapat
dilaksanakan tidak ada.

Selanjutnya dilihat dari pelaksansan program kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam bidang akhlak tentang adab
hepada diri sendiri meliputi menjaga kebersihan, kesehatan dan
keadilan pada diri sendirt pads tabel 18, diketahui 50 % pelaksanaan
renicand program kegiatan pembinaan pendidikan agama Isiam bidang
arhlak tentang adab dird sendiri dapat dilaksanakan, 50 % yang kirang
dapat dilaksanakaan dan yang tidak dapat dilaksanakan tidak ada.

Setelah itu dilihat dari pelaksanaan rencana program kegiatan
pembinaan pendidikan agama lslam bidang Al Qur'an tentang tajwid
dai. tafsir pada tabel 19, diketahui 100 %, pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Jslam kadang-kadang dapat
dilahsanakan dan dapat dilaksanskan maupun yang kurang dapat

dilaksanakan tidak ada.
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Langhah selanjuliys lentang faktor-fakior pendukung yang
dari segi kemampuan pemnbinaan dalam menyampaikan materi pada
tabiel 20, diketahui 100 % pembinaan selalu mampu dan kadang-kadang
mampu maupun ddak mampu tidak ada.

Kemudian  tentang  faklor-fakior  pendukung  yang
mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islamn dilihat
dari segl penentuan temnpat pada tabel 21, diketahui 100 % penentuan
temnpat selalu ditentukan, sedangkan yvang kadang-kadang ditentukan
maupun tidak permah ditentukan tddak ada.

Selanjutnya tentang tentang faktor-faktor pendukung vang
mempengarohi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam dilihat
dart segi ibu-ibu yang aktif mengikuti ibu-ibu rumah tangga dalam
nfng:']r.ul:i pengajian kadang-kadang aktif, yang selalu akbif meupun
tidak pernah aktif tidak ada.

Kemudian dilihat dari  faktor-fekior pendukung yang
mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam dilihat
dari segi tersedianya sarana dan prasarana seperti alat peraga, buku
pegangan dan pengeras suara pada tabel 23, diketahui 100 % sarans

dan prasarana kurang tersedia.
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Selejah  ituw  dilihat dar?  faktor-faktor penghambat  yang
mempengarulu xegiatan pembinasn pendidikan agama Isiam dilihat
dari segi kesadaran ibu-ibu untuk ikut serla pada tabel 24, diketabui
100 % kesadaran ibu-ibu untuk ikut serta dalam kegiatan pembinaan
pendidikan apgaira Islam kadang kadang dapat diatasi.

Selanjulnya  tenlang  faktor-faktor  penghambal  yang
mempengrruhi kegatan pembinaan pendidikan agama Islam dilikat
dar] segi banysknya pengurus bekerja sebagai pegawal negeri pada
lobel 25 diketuhui 33,3 % dapat diatasi, 66,7 % kadang-kadang dapal
diatas! dor tidek dapat dialasi tidak ada.

Kemudian dililat dari keakiitan pergerus dalasn smemberikan
mativiasi xepada ibu-ibu runwah tangga selama sebulan pada tabel 26,
diketabui 56.7 kadang-kadang sksf, 13,3 % yang Hdak pernah alif dan
ti:'.l&h ada vang selalu akif,

Cilibat dari keaktifen pengurus dalam mengikub Bhakti sosial
dalam setahun pada tabel 27, diketahui 43,3 % selalu aktif dalam
wengikut bhakh sosial, 50,7 % kadang-kadang aktif dan udak ade yang
bicdak pernah akt,

Melabsansan rencena prograim kegiatan pembmnaan pendidikan

agarma Islam ibuibu rumah tangga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh
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pengurus katagori tnggi/baik tcodapal 100 %, Sedangkan dalam
katagori cukup/sedang maupun kurang/rendah tidak ada.

Balaz hegiatan pembinean pendidiken agama Islam ibu-ibu
ramah tangga Aispiyvah yang dilaksanaka: slah pembirg terlihat dari
segi pembina selama  pelaksansan program kegiatin pembinaan
pendedifan sgama Islaps ibwabn: rumali tangga berlangsung yakaoi
lesitang metode yang digunakan dalam peluksansan program kegiatan
pembinann pendidikan agama Islam ibuibu cumsh tanggs Alsyiyah
pade tebal 25 Clletalu 66,7 & menyvatden metode yang digunalan
melipubi snetode ceramaly, ways pwash, demonstrasi, 323 % yang
menyamakan mietode vang digunskan meliped moabde coramah dan
GETHA JN AL, sizntara vang tenvalikan hawva mengpwiakan metode
cerumal sao hielak ada,

Kemudian tentang latar belskang pondidikar pembina dilihat
dar: jerjang pendidikan pada tabel 29, diketahui 100 % menyatakan
berlstar bolakang pondidiken agama Islam sampad pereurinan Sngpil
=2mentam yeng menyatakan barlator belzbang pendidikin agama
sampai ke jondang SLTA manpun SLTPF sais Hdak ada.

Selanjitnya tentang lalar belaling pendidikan pembina dilihat
dari pengetahuan keagamaan pada tabel 30, diketahui 50 %

menvatakan berlatar belakang pengetahuan keagamaan diperoleh
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melalui bangku sekolah dan pesantren, 50 % yang menyatakan berlatar
belakang keagamaan diperoleh melalui bangku sekolah saja, sedangkan
yarg menyatakan berlatar belakang pendidikan agama diperoleh
melalui pesantren saja tidak ada.

Langkah selanjutnya dilihat dari kedisiplinan pembina dalam
pelaksanaan program kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam
ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah dalam memberikan materi pada tabel
31, diketahui 66,7 % yang menyatakan selalu tepat waktu dalam
memberikan materi, 33,3 % yang menyatakan kadang kadang tepat
waktu, sedangkan yang menyatakan tidak pernah tepat waktu tidak
ada.

Satalah itu dilihat dari keaktifan pembina dalam menggiatkan
ibadah keagamaan ibu-ibu rumsh tangga pada tabel 32, diketahui
66,7% yang menyatakan selalu aktif, 333 % yang menyatakan kadang-
kadang aktif sedangkan yang menyatakan idak pernah aktif tidak ada.

Selanjutnya dilihat dari keaktifan dalam melaksanakan tugas
selama sebulan pada tabel 33 diketahui 66,7 % vang menyatakan selalu
aktif, 33,3 % yang menyatakan kadang-kadang aktif, sementara yang
menyatakan tidak pernah tidak ada.

Kemudian dilihat dari keaktifan pembina dalam membantu ibu-

ibu rumah tangga memecahkan masalah pada tabel 34, diketahuai 100%
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yang menyalakan kadang-kadang aktif dalam membantu ibu-ibu

memecahkan masalah, sedangkan yang menyatakan sslalu aktf
maupun yang tidak pernah aktif tidak ada.

Pelaksanaan program kegiatan pembinaan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh pembina
berada pada angka ratarata skoring 175 (tinggi/baik) secara
prosentase dalam katagori baik terdapat 100 %.

. Mencocokkan Sejumlah teori dengan Fenomena di Lapangan

Akbvitas pembinsan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangpa Aisyivah adalah segala kegiatan vang dilaksanakan oleh
pengurus atau pembina Aisyivah, sejak dari perencanaan program
kegiatan sampai pada pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidikan
agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah.

Dalam pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah, pengurus kegiatan pembinsan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah sebagai penanggung jawab
terlaksananya kegiatan pembinsan pendidikan agama I[slam ibu-ibu
rumah tangga Aisyivah dituntut harus mampu mengakomodasikan
setiap kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan pendidikan agama
Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah yang meliputi rencana program

kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga,
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kesesuaian antara tujuan dengan rencana program kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga, materi yang diberikan
dalam kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga, faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya kegiatan pembinaan
pendidikan ibu rumah tangga, keaktifan pengurus dalam memberikan
motivasi kepada ibu-ibu rumah tangga serta keaktifan pengurus dalam
mengikuti bhakti sosial.

Sermua kegiatan di atas sudah barang tentu memeriukan waktu,
teriaga serta prasarana yang menunjang sebab mustahil suatu kegiatan
pembinaan pendidikan agama lslam ibu-ibu rumah tengga dapat
berjalan dengan baik dan lancar tanpa adanya dukungan daria
pengruus vang sunggub-sungguh melaksanakannya.

Dengan demikian akbivitas pembinaan pendidikan agama Ielam
ibu-ibu rumah tangga Aisyivah kotamadya Palangkarava, jika dilithat
dam aktivitas vang dilaksanakan pada dasarmya telah berjalan, hanva
saja jalannya kepistan tersebut tidak seoptimal mungkin, karena
disechabkan adanya fakior-fakior yang mempengaruhi kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga sepert
kurangnya kesadaran ibu-ibu rumah tangga dalam ikut serta kegiatan

pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga, banyaknya
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tugas ibu-ibu rumah langga serta prasarana yang mesih kurang
memadai.

Adapun akbivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu
rumah tangga Aisyiyah kotamadya Palangkaraya yang dilaksanakan
oleh pengurus dari hasil penelitian diketahui bahwa akbivitas
pembingan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah
kotammadya Palangkaraya berada pada kualifikasi tinggi/baik, jika
dilihat secara prosentasi terdapat 100 % yang memiliki kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam yang tinggi/baik.

Adapun kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-iby
rumah tangga Aisyiyah yang dilaksanakan oleh pembina pendidikan
agama Islam ibu-ibu rumah tangga Adsyiyah kotamadya Palangkaraya
berada pads kualifikasi tingg/baik fika dilihat secara prosentase
terdapat & pembina 100 % yang memiliki kegiatan pembinaan
pendidikan agama Llam ibu-ibu rumah tangga. Hal ini cukup
menggembirakan pada ektivitss pemnbinaan pendidikan agama [slam
ibuibu rumah tangga Aisyiyvah kotamadya Palangkaraya guna
perkembangan dimass mendatang, namun walaupun dermikian, bagi
pengurus dan pembina pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah tetap dituntut untuk lebih meningkatkan fungsi dan

peranannya sebagai pengurus dan pembina kegiatan pembinaan
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pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyiyah, Kalau tidak
sulit dibayangkan kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibg
rumah tengga Aisyivah yang dikatakan baik tidak dapat berjalan
dengan semestinya.
. Menyimpulkan Segenap data-data yang diperoleh
Dari tiraian terdahuly, dapat disimpulkan bahwa :

a. 3 orang pengurus dan 6 orang pembina pada kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumak tangga Aisyivah bertugas
dalam melaksanskan kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam
tbi-ibu rumah tangga Aisyiyah. Hal ini meliputi mulai dari rencana
program kegiatan vang dilakukan pengurus, kesesuaisn antara
Hyuan dengan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
agama Islam ibu-ibu rumah tangga, materg vang diberikan, metode
yang digunakan. latar belakang pendidikan pernbina, kedisiplinan
pembina  dalam memberikan materi, faktor faktor yang
mempengaruhi, keaktifan pengurus dalam memberikan motivasi
keaktifan pembina dalam menggiatkan ibadah keagamaan, keaktfan
pembina dlam melaksanakan tugas, keaktifan pengurus dalam
mengikut! bhakil sosial serta keaktifan pembina dalam membant

tbu-1bu memecabkan masalah.
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b. Semua kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah
tangga Aisyiyah di atas pada dasarnya telah berjalan hanya saja
jalannya kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibu-iby
rumah tangga tersebut tidak seoptimal mungkin disebabkan adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi seperti kurangnya kesadaran ibu-
ibu rumah tangpa untuk ikut serta dalam kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam, banyaknya tgas-tugas ibu-ibu rumah
tangga, serta prasarana yang kurang memadai.

c. Akbivitas pembinaan pendidikan agama Islam thu-iby rumah tangga
Adsyiyah yang dilaksanakan oleh pengurus herada pada kualifikasi
onggi/baik  dengan angka rata-rata &7.8. Adapun  kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah
yang dilaksanakan oleh pembing berada pada kualifikasi

baik /tnggi. dengan angka rata-rata 175,
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BAB V

FENUTUP
A. Kesimpulan

1. Aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
Aisyiyah adalah sebuah rangkaian kegiatan vang dilaksanakan oleh
pengurus dan pembina dalam rangka pelaksanaan rencana program
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam ibuwibu rumah tangga
Am}dynhﬁejnkfiaﬁrempmg:ﬂmkegittunpembmﬂmp&ndidikﬂn
agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisyivah sampat pada pelaksanaan
kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam fbu-ibu rumah tanggas
Aldsyiyah kotamadya Palangkaraya berlangsung.

4. Pelaksanaan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan AgAMA
Islam ibu-ibu rumah tangga Aisvivah vang telah dilaksanakan pada
empat pengurus organisasi Aisyivah vang ada di kotamadya
Palangkarava, Pengurus Cabang Aisyivah Flamboyant, Pengurus
Cabang Aisyiyah Bereng Bengkel, Pengurus Cabang Aisyivah
Kelampangan yang meliputi rencana program kegiatan pembinaan
pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga Aisvivah, kesesuaian
antara tujuan dengan rencana program kegiatan pembinaan pendidikan
agama Islam materi yang diberikan, metode vang digunakan, latar

belakang pendidikan pembina, kedisiplinan pembina, faktor-fakbor
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yang mempengaruhi kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam

pengurus dalam mengikuti bhakt scsial, serta keaktifan pembina
dalam membanty ibu-iby memecahkan masalah,

- Aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rumah tangga
Alsyivah kotamadya Palengkeraye, jika dilihat dari ruang lingkup dan
bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada dasarnye telah berjalan, hanya
saja jalannya kegiatan tersebut tidak seoptimal mungkin, disebabkar,
edanva  fakior-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kegiatan
pembinaan pendidikan agama Islam {bu-ibu rumak tangga seperts
kurangnye kesadaran ibu-foy rumah fangga dalam ikut serta kegiatar,
.!'ni!'l_".':l.lf.ﬂ_".':-. tugas-tugas ibu-ibu rumah tanggs, serta garana dan
prasarana vang kurang memadai.

- Aktivitas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-ibu rurmal tangpa
Adeyiyah yang dilaksanakan oleh pengurus berada pada angka rata rata
skoring 47,8 yang berada pada kualifikasi baik/tinggi. Adapun
aktivilas pembinaan pendidikan agama Islam ibu-iby rumak tangga
vang dilaksanakan oleh pembina pada angka rata-rata skoring 17,5

berada pada kualifikasi tinggi/baik.
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B. Saran-saran
Kepada pengurus dan pembina pendidikan agama lelam ibu-iby
rumah tangga Aisylyah supaya lebih memperhaiki dan meningkatkan
aktivitas pembinaan pendidikan agarma Islam ibu-ibu rumah tangga, agar

tidak ketinggalan, bahkan lebih baik dari pada organisasi lainnya,
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